ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN BANK SEBELUM DAN SETELAH MENERAPKAN   INTERNET BANKING by ANNISA, NURUL
 
 
SKRIPSI 
 
ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN BANK 
SEBELUM DAN SETELAH MENERAPKAN 
 INTERNET BANKING  
 
(Studi Kasus pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk) 
 
 
 
NURUL ANNISA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
JURUSAN MANAJEMEN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
MAKASSAR 
2015 
ii 
 
SKRIPSI 
 
ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN BANK 
SEBELUM DAN SETELAH MENERAPKAN 
 INTERNET BANKING  
 
(Studi Kasus pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk) 
 
sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh 
 gelar Sarjana Ekonomi  
 
disusun dan diajukan oleh  
 
NURUL ANNISA 
A21111278 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kepada 
 
JURUSAN MANAJEMEN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
MAKASSAR 
2015 
 
iii 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
iv 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
v 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
PRAKATA 
 
Puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT, atas limpahan 
rahmat dan hidayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi dengan 
judul “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Sebelum dan Setelah 
Menerapkan Internet Banking (Studi Kasus pada PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk)”.  
Penyusunan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi salah satu syarat 
memperoleh gelar sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin. Yang dalam pengerjaannya, peneliti menyadari bahwa terdapat 
peran serta dari berbagai pihak yang telah memberikan bantuan, bimbingan serta 
dorongan demi terselesainya skripsi ini. Maka dari itu, dengan segala kerendahan 
hati peneliti ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. Gagaring Pagalung, SE., MS., Ak., CA selaku Dekan 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 
2. Ibu Dr. Hj. Nurdjanah Hamid, SE.,M.Agr selaku ketua jurusan Manajemen 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 
3. Bapak Prof. Dr. H. Muhammad Ali, SE.,M.S selaku dosen pembimbing I 
dan Bapak Nur Alamzah, SE.,M.Si selaku dosen pembimbing II. Yang telah 
bersedia meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk memberikan 
bimbingan dan masukan kepada peneliti dalam penulisan skripsi ini. 
4. Bapak Prof. Dr. H. Cepi Pahlevi, SE.,M.Si,  Bapak Dr. Julius Jilbert, 
SE.,M.I.T, dan Ibu Dr. Indrianty Sudirman, SE.,M.Si selaku penguji atas 
waktu dan kesediaannya untuk menguji skripsi ini. Dan telah memberikan 
saran dan masukan untuk perbaikan skripsi ini. 
vii 
 
5. Seluruh dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang telah membimbing, 
mengajar, dan mendidik peneliti selama menuntut ilmu di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin. 
6. Seluruh staf karyawan Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang telah 
memberikan bantuan kepada peneliti sehingga peneliti dapat 
menyelesaikan masa studi. 
7. Kedua orangtua, ayahanda Ir. Bustamin Achmad dan ibunda Nurbiati M 
yang telah memberikan dukungan moril maupun materil dari sejak awal 
penulis menuntut ilmu sampai saat ini. Terima kasih untuk setiap doa, 
nasehat dan dorongan semangat yang tiada henti sehingga skripsi ini 
dapat terselesaikan dengan baik. Serta seluruh keluarga yang telah 
memberikan bantuan selama penulisan skripsi ini. 
8. Sahabat-sahabat terbaik (Annisa Chaga Utami, Syalina Hestynia, Tenri 
Tikka, Tuti Handayani, Zakiyah Dhinhudayah) yang tidak hanya 
memberikan semangat selama penulisan skripsi ini tetapi juga telah 
membantu peneliti dalam menyelesaikan setiap masalah yang peneliti 
hadapi. 
9. Teman-teman terbaik, Manajemen 2011, terima kasih untuk segala 
dukungan dan bantuan yang diberikan selama penyelesaian skripsi ini. 
10. Seluruh teman-teman Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin di setiap jurusan, yang telah memberikan banyak bantuan 
kepada penulis sejak awal perkuliahan. 
11. Dan semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu. 
 
Makassar, April 2015 
         Peneliti 
viii 
 
ABSTRAK 
 
ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN BANK SEBELUM DAN 
SETELAH MENERAPKAN INTERNET BANKING 
(Studi Kasus Pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk) 
 
Nurul Annisa 
Muhammad Ali 
Nur Alamzah 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penerapan internet 
banking terhadap kinerja keuangan Bank rakyat Indonesia. Dengan menggunakan 
periode penelitian 3 tahun sebelum (2006-2008) dan 3 tahun setelah penerapan 
(2010-2012). Analisis terhadap kinerja keuangan ditinjau dari berbagai aspek yang 
berdasar pada tujuan dari penerapan internet banking,  yang meliputi: menambah 
perolehan sumber dana (Dana Pihak Ketiga), mengurangi biaya operasional, 
menurunkan risiko kredit, dan meningkatkan profitabilitas. Hasil uji normalitas 
menunjukkan bahwa variabel yang diuji dengan metode paired sampel t-test 
adalah rasio Dana Pihak Ketiga (DPK), rasio laborcost, dan rasio Return On Asset 
(ROA). Sedangkan yang diuji dengan metode wilcoxon signed rank test adalah 
rasio Non Performing Loan (NPL), rasio efisiensi operasional, dan rasio Fee Based 
Income (FBI). 
Rasio DPK dan rasio ROA menunjukkan adanya peningkatan setelah penerapan 
internet banking tetapi tidak menujukkan perbedaan kinerja yang signifikan antara 
sebelum dan setelah penerapan internet banking. Sedangkan rasio laborcost dan 
rasio NPL memiliki hasil yang signifikan dan negatif. Rasio FBI menunjukkan 
perbedaan yang signifikan dan positif yang artinya terjadi peningkatan perolehan 
fee based income setelah penerapan internet banking. Akan tetapi rasio efisiensi 
operasional-nya relatif tinggi disebabkan peningkatan biaya yang terkait dengan 
aset tetap.  
Kata kunci: tujuan internet banking, kinerja keuangan, DPK, laborcost, efisiensi 
operasional, NPL, FBI, dan ROA 
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ABSTRACT 
 
COMPARATIVE ANALYSIS OF BANK FINANCIAL PRFORMANCE BEFORE 
AND AFTER APPLYING INTERNET BANKING 
(Case study of PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk) 
 
Nurul Annisa 
Muhammad Ali 
Nur Alamzah 
 
This research aims to find out the impact of internet banking application on Bank 
Rakyat Indonesia’s performance. With research periods are 3 years before (2006-
2008) and 3 years after the application of internet banking (2010-2012). The 
analysis of financial performance in terms of various aspects based on the purpose 
of internet banking application, includes: increase the funding source (Third Party 
Funds), decrease the operational cost, decrease the credit risk, and increase the 
profitability. The results of normality test show that variables tested by paired 
sample T- test method are the ratio of Third Party Funds (DPK), laborcost ratio, 
and the ratio of Return On Asset (ROA). While variables tested by wilcoxon signed 
rank test method are the ratio of Non Performing Loan (NPL), operating cost ratio, 
and the ratio of Fee Based Income (FBI).  
DPK ratio and ROA ratio show an improvement after the implementation of internet 
banking although the results of the comparison show no significant difference 
between before and after applying internet banking. While the labor cost ratio and 
NPL ratio have significant and negative results. FBI ratio shows a significant and 
positive difference which means there is an improvement in getting fee based 
income after the application of internet banking. However, the operational 
efficiency ratio is relatively high due to the increase of cost associated with fixed 
asset.  
Keyword: purpose of internet banking, financial performance, DPK, laborcost,   
operasional efficiency, NPL, FBI, and ROA 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah memberikan dampak 
pada seluruh aspek kehidupan masyarakat saat ini. Semakin banyaknya inovasi 
produk yang dibuat dengan bantuan teknologi memberikan kemudahan yang 
besar kepada masyarakat untuk melaksanakan kegiatannya. Salah satu wujud 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang memberikan dampak besar 
adalah keberadaan internet. Media internet yang telah semakin dikenal sejak 
tahun 1990-an, saat ini bukanlah hal yang asing bagi masyarkat. Internet 
merupakan jaringan besar yang dibentuk oleh interkoneksi jaringan komputer dan 
komputer tunggal di seluruh dunia lewat saluran telepon, satelit dan sistem 
telekomunikasi lainnya. 
Saat ini tujuan penggunaan internet tidak hanya sebatas media penyedia 
informasi bagi penggunanya, akan tetapi juga merambah ke dunia bisnis. Dengan 
adanya internet, sistem bisnis yang hadir tidak lagi mengharuskan pihak penjual 
dan pembeli melakukan transaksi di tempat dan waktu yang sama. Internet telah 
mengubah batasan proses bisnis tersebut. Bahkan telah menghapuskan 
paradigma teknologi informasi lama dan menciptakan lingkungan baru ekonomi 
yaitu online global. Pertumbuhan sistem ini telah berkembang sangat cepat akibat 
semakin canggihnya alat komunikasi yang ada.  
Efek dari perkembangan teknologi dan informasi ini juga telah merasuk ke 
dunia perbankan. Berbagai inovasi telah dihadirkan oleh pihak bank, selain untuk 
menciptakan kepuasan kepada nasabah. Dan juga sebagai media efisiensi untuk 
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menekan biaya, di mana dengan ada teknologi tersebut maka akan mengurangi 
biaya operasional dengan cara sentralisasi dan otomisasi.  
Menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 yang dimaksud dengan 
bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Dengan semakin berkembangnya zaman dan keperluan masyarakat, 
pelayanan dan fungsi dari bank juga turut berkembang. Bank tidak lagi hanya 
sebatas penghimpun dan penyalur dana dari masyarakat. Tetapi bank juga telah 
mengembangkan berbagai layanan untuk memudahkan kegiatan transaksi yang 
ada dalam masyarakat. 
Satria dan Subekti , 2010 mengemukakan bahwa 
Sektor perbankan saat ini sedang mengalami pergeseran fungsi vitalnya 
sebagai lembaga intermediasi, yang seharusnya mampu secara efektif dan 
efisien mengalokasikan sumber dananya pada masyarakat. Pergeseran 
fungsi vital perbankan, ditandai dari aktivitas yang “tradisional” ke aktivitas 
“non tradisional (fee based income, transaksi derivatif-off balance sheet, 
dll) disebabkan oleh berbagai permasalahan yang kompleks menyangkut 
sisi kelembagaan, regulasi, teknologi maupun eksternal (globalisasi).   
 
Bank sebagai lembaga kepercayaan termasuk dalam kategori industri jasa. 
Kesuksesan dalam industri jasa dapat dicapai dengan peningkatan kualitas 
pelayanan. Hubungan antara kualitas dan profitabilitas pelayanan telah 
ditunjukkan dengan studi yang menggunakan Profit Impact of Marketing Strategy 
(PIMS). Dengan demikian bisnis yang menawarkan produk atau layanan yang 
superior akan lebih unggul dari pada yang menawarkan pelayanan inferior. (Buzzel 
dan Gale, 1987 dalam Zakaria 2012)  
Perkembangan teknologi dan informasi yang melahirkan internet membuat 
pelayanan yang diberikan oleh bank menjadi lebih mudah. Dengan layanan 
internet banking yang disedikaan oleh bank, nasabahnya dapat melakukan 
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transaksi kapan pun dan dimana pun hanya dengan mengakses situs dari bank 
yang bersangkutan melalui berbagai media elektronik yang dimiliki nasabah.  
Baik bank pemerintah maupun bank swasta saling berusaha untuk 
menerapkan layanan ini dengan sebaik mungkin. Karena saat ini internet banking 
telah menjadi perhatian utama dan senjata yang  revolusioner strategis 
operasional bank, untuk menyampaikan  maupun untuk  persaingan antar bank. 
Adapun transaksi yang pada umumnya dapat dilakukan melalui internet banking 
diantaranya: pengecekan saldo, pembukaan rekening, transfer, payment 
gateaway, kliring, trade services and payment, penutupan rekening, dan transfer 
lainnya. Bahkan ada bank yang melalui internet banking memberikan pelayanan 
di luar produk perbankan seperti membeli voucher isi ulang dan langsung 
mendebetnya melalui rekening nasabah. Begitu pula pembayaran polis atau 
pembelian saham secara langsung. 
Penelitian yang dilakukan oleh Booz et al (Financial Times, 1 Juli 1997 
dalam DeYoung, dkk 2006) menunjukkan bahwa internet menjadi salah satu 
alternatif yang secara efektif mampu menekan beban biaya dalam menjangkau 
konsumen jasa keuangan.  
Dan survey yang dilakukan di Amerika (Palsokar, 2000 dalam Pradhana 
2007) menunjukkan bahwa penggunaan internet banking memiliki beban biaya 
termurah dibanding pemanfaatan kantor cabang, telepon, atm, dan PC Banking. 
Internet Banking dianggap sebagai substitusi pengadaan kantor cabang untuk 
memperluas jasa perbankan.  
Sullivan (2000)  menemukan bahwa bank dengan internet banking memiliki 
beban operasional yang tinggi, akan tetapi diimbangi dengan pendapatan yang 
meningkat juga.  
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Adapun riset yang dilakukan oleh Furst et. al (2000a, 2000b, 2002a, dan 
2002b) menunujukkan bahwa bank dengan layanan internet banking lebih 
menguntungkan dibanding dengan non-internet bank. Namun terdapat 
pengecualian untuk bank yang baru menerapkan internet banking, karena kurang 
menguntungkan dan kurang efisien dibanding dengan non-internet bank. 
Berbagai studi mengenai internet banking terus berlanjut dan bahkan terus 
menghadirkan pro dan kontra tentang efek dari internet banking tersebut. 
Hernando dan Nieto (2005) menemukan bahwa internet banking memberikan 
dampak yang positif terhadap return on asset dan return on equity pada 72 bank 
komersil di Spanyol dengan periode sampel 1994-2002. Namun penelitian yang 
dilakukan Sathye (2005) yang meneliti dampak dari pengenalan internet 
transaksional perbankan pada profil kinerja dan risiko serikat kredit perbankan 
menunjukkan bahwa internet banking tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan 
dengan kinerja dan risiko operasi. 
DeYoung (2001a, 2001b, 2001c dan 2005) menganalisis secara sistematis 
kinerja keuangan internet-only bank di Amerika serikat dan menemukan 
keuntungan yang lebih rendah pada internet-only bank dibanding dengan bank 
yang memiliki cabang, dikarenakan tingginya biaya tenaga kerja, pendapatan 
berbasis biaya yang rendah dan kesulitan menghasilkan pendanaan. Namun, jika 
bank konsisten dengan standar, hasil penelitian menunjukkan bahwa internet-only 
bank tumbuh lebih cepat dari bank tradisional karena memiliki akses ke skala 
ekonomi lebih dalam dari bank tradisional, dan karena ini pula mereka menjadi 
lebih kompetitif secara finansial dari waktu ke waktu saat mereka tumbuh lebih 
besar. 
Sedangkan Maholtra dan Singh (2008) yang menggunakan data 88 bank 
di India menunjukkan bahwa pada semua bank kecuali sektor swasta, internet 
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banking (bank dengan fasilitas transaksi internet) memiliki accounting efficiency 
ratio dan profitabilitas (ROA dan ROE) yang lebih tinggi dibanding bank yang tidak 
ditunjang internet banking. Akan tetapi penelitian tersebut tidak menunjukkan 
hubungan yang signifikan antara internet banking dan kinerja perbankan. 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: www.ictwatch.com/data, dikutip dalam Kurniawan (2010) 
Gambar 1.1 Diagram Jumlah Pengguna Internet Banking 
 
 
Diagram di atas menggambarkan total nasabah bank yang menggunakan 
internet banking di Indonesia pada tahun 2001 dan 2004. Yang hasilnya 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengguna internet banking pada tahun 
2004 menjadi 5% dibandingkan pada tahun 2001 yang hanya sebesar 2%. 
 
 
        Sumber: www.ictwatch.com/data, dikutip dalam Kurniawan (2010) 
2%
5%
93%
PERSENTASE NASABAH INTERNET BANKING DARI 
TOTAL NASABAH BANK
2001 2004
1,49
4,72
2001 2004
Rata-rata Nilai Transaksi
(Rp juta/nasabah/bulan)
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Gambar 1.2 Grafik Persentase Transaksi yang Menggunakan  
Internet Banking 
Grafik di atas menggambarkan terjadinya kenaikan persentase rata-rata 
nilai transaksi yang menggunakan internet banking pada tahun 2004. Jika pada 
tahun 2001 rata-rata nilai transaksi hanya sebesar 1,49 juta rupiah per bulan, maka 
pada tahun 2004 telah terjadi peningkatan nilai transaksi tiga kali lipat yakni 
sebesar 4,72 juta rupiah per nasabah di setiap bulannya. 
 
 
Tabel 1.1 
Daftar Bank Terbesar di Indonesia 
 
No. Nama Bank Jumlah Nasabah 
1. BRI 33.000.000 
2. BNI 11.772.000 
3. Mandiri 11.300.000 
4. BC 9.700.000 
5. BTN 5.000.000 
6. Danamon 4.700.000 
7. BII 2.800.000 
8. CIMB Niaga 2.600.000 
9. PermataBank 2.000.000 
 Sumber: Bank Indonesia, 2010 
Dari data di atas dapat dilihat bahwa Bank Rakyat Indonesia merupakan 
bank yang saat ini memiliki nasabah terbanyak. Dengan predikat sebagai bank 
dengan nasabah terbanyak, Bank Rakyat Indonesia dapat menjadikan hal ini 
peluang. Diagram 1.1 menunjukkan persentase kenaikan pengguna internet 
banking dari tahun 2001-2004, dan diperkirakan jumlah tersebut akan naik setiap 
tahunnya. Dan karena Bank Rakyat Indonesia memiliki nasabah yang banyak ini 
berarti kemungkinan Bank Rakyat Indonesia untuk memiliki banyak nasabah yang 
menggunakan layanan internet banking semakin besar.  
Semakin banyak pengguna layanan internet banking yang dimiliki maka 
akan semakin banyak pula transaksi yang dilakukan melalui layanan internet 
banking ini. Hal ini terlihat dari grafik 1.2, yang jika dihubungkan dengan diagram 
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1.1 menunjukkan korelasi yang positif, (pertambahan pengguna internet banking 
maka nilai transaksi melalui layanan tersebut juga bertambah). Dengan demikian 
biaya operasional yang dikeluarkan untuk melayani transaksi melalui teller dapat 
dikurangi. Sehingga bank dapat beroperasi lebih efektif dan efisien.  
Menurut Kasmir (2012b), “pendapatan bank dapat dibagi menjadi dua 
golongan yaitu pendapatan bunga (interest income) dan pendapatan non bunga 
(fee based income)”.  
Pendapatan bunga diperoleh dalam bentuk bunga atas pemberian kredit 
sebagai  penyalur  dana  kepada  masyarakat  baik  perorangan  atau  badan 
usaha dan juga penempatan dana kepada bank lain. Sedangkan pendapatan non 
bunga (fee based income) adalah komisi yang diperoleh bank yang bukan 
merupakan pendapatan bunga. Pendapatan ini dapat juga diperoleh dari 
pemasaran produk maupun transaksi jasa perbankan.  
Keseluruhan transaksi yang ada pada layanan internet banking merupakan 
sumber dari pendapatan non bunga bank, sehingga dengan meningkatkan 
pengguna layanan dan kegiatan transaksi melalui internet banking, maka bank 
akan memperoleh tambahan laba yang berasal dari fee based income.  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar manfaat yang 
diberikan dengan penerapan internet banking pada bank, khususnya pada Bank 
Rakyat Indonesia. Akankah penerapan internet banking dapat meningkatkan 
kinerja perbankan dengan meningkatkan pendapatan dan bersaing/memperluas 
pangsa pasar serta mengurangi beban biaya. 
Bank Rakyat Indonesia pertama kali menerapkan layanan internet banking 
pada tahun 2009. Sehingga untuk mengetahui pengaruh internet banking terhadap 
kinerja keuangan Bank Rakyat Indonesia, maka dilakukan perbandingan kinerja 
keuangan sebelum dan setelah penerapan internet banking tersebut. Yaitu tiga 
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tahun sebelum penerapan internet banking (2006, 2007, 2008) dan tiga tahun 
setelah penerapan internet banking (2010, 2011, dan 2012). Dan analisis terhadap 
kinerja keuangannya akan ditinjau dari berbagai aspek yang berdasar pada tujuan 
dari penerapan internet banking itu sendiri, yang meliputi: menambah perolehan 
sumber dana (rasio Dana Pihak Ketiga), mengurangi biaya operasional (rasio 
laborcost dan efisiensi operasional), menurunkan risiko kredit (rasio NPL), dan 
meningkatkan profitabilitas (rasio fee  based income dan ROA). 
Berdasarkan dari berbagai uraian di atas maka judul dari penelitian ini 
adalah “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Sebelum dan Setelah 
Menerapkan Internet Banking (Studi Kasus Pada PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dipaparkan, maka yang menjadi 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan Bank 
Rakyat Indonesia sebelum dan setelah menerapkan internet banking jika 
ditinjau dari rasio yang terkait dengan tujuan penerapan internet banking?  
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk menganalisis perbedaan yang terjadi pada kinerja keuangan Bank 
Rakyat Indonesia sebelum dan setelah menerapkan internet banking jika 
ditinjau dari rasio yang terkait dengan tujuan penerapan internet banking. 
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1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 
berbagai pihak yang berkaitan dengan penelitian ini, antara lain: 
1. Bagi penulis, melalui penelitian ini diharapkan penulis dapat menambah 
wawasan dan kemampuan penulis dalam melakukan analisis terhadap 
kinerja perbankan yang ada. Dan dapat dijadikan cerminan untuk menilai 
berbagai produk perbankan lainnya. 
2. Bagi Pihak Perbankan (PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk), dapat 
dijadikan sebagai catatan untuk mengkoreksi kelayakan produk dan 
pelayanan yang dikeluarkan sehingga dapat memperoleh gambaran awal 
untuk mempertahankan ataupun meningkatkan kinerjanya. 
3. Bagi Pihak Lain, dapat dijadikan sebagai bahan informasi tambahan 
mengenai kinerja keuangan bank ataupun internet banking. Serta sebagai 
referensi untuk penelitian selanjutnya. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan berbagai pihak dalam memahami isi dari penelitian ini, 
maka penulis menyajikan struktur organisasi atau sistematikanya. Adapun  
sistematika penelitian ini terdiri dari lima bab, antara lain: 
Bab I Pendahuluan. Bab ini akan menjelaskan kepada pembaca mengenai 
hal dasar yang menyangkut penelitian, seperti apa yang diteliti, untuk apa hal 
tersebut diteliti, dan mengapa penelitian tersebut dilakukan. Bab ini terdiri dari 
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
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Bab II Tinjauan Pustaka. Bab ini mencakup berbagai landasan teori dan hasil-
hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan masalah yang diteliti, sehingga 
jawaban dari penelitian yang dilakukan dapat dipertanggung jawabkan dan 
diandalkan. Juga terdapat kerangka pemikiran yang memberikan arah dan 
fokus penelitian serta hipotesis sebagai pegangan awal dalam memandang 
masalah penelitian. 
Bab III Metode Penelitian. Bab ini berisi pokok-pokok bahasan yang berupa 
rancangan penelitian, tempat dan waktu, populasi dan sampel, jenis dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta variabel 
penelitian dan definisi operasional. 
Bab IV Gambaran Umum Perusahaan. Bab ini berisi informasi mengenai 
perusahaan yang diteliti. Baik itu sejarah berdirinya perusahaan, produk dan 
jasa yang diberikan, visi dan misi, serta struktur organisasinya  
Bab V Hasil dan Pembahasan. Bab ini berisi analisis dari data obyek yang 
telah diperoleh. Yang kemudian menguraikan hasil penelitian untuk menjawab 
rumusan masalah dan menjustifikasi diterima atau ditolaknya hipotesis yang 
sebelumnya telah dikemukakan. 
Bab VI Penutup. Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang 
telah diperoleh.
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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1 Bank  
2.1.1.1 Pengertian Bank 
Awal mula praktik perbankan dimulai dengan kegiatan tukar menukar uang, 
yang lama-kelamaan praktik tersebut berkembang menjadi usaha menerima 
tabungan, menitipkan, ataupun meminjamkan uang dengan memungut biaya 
sebagai bunga pinjaman. Praktik perbankan tersebut dijadikan sebuah bisnis 
dengan menerima simpanan uang dari masyarakat dan menyalurkannya kepada 
kalangan bisnis. Yang ternyata dari kegiatan tersebut sangatlah membantu lalu 
lintas perdagangan. 
Dengan semakin berkembangnya zaman dan keperluan masyarakat, 
pelayanan dan fungsi dari bank juga turut berkembang. Bank tidak lagi hanya 
sebatas penghimpun dan penyalur dana dari masyarakat. Tetapi bank juga telah 
mengembangkan berbagai layanan untuk memudahkan kegiatan transaksi yang 
ada dalam masyarkat. Dan tanpa kita sadari, bank telah memegang posisi sentral 
dalam kehidupan perekonomian. 
Bank memang selalu dikaitkan dengan uang, akan tetapi dengan 
perkembangan teknologi yang ada, tidak jarang dalam melakukan transaksi 
perbankan, nasabah yang bersangkutan tidak pernah menyentuh bentuk fisik dari 
uang tersebut. Berbagai kegiatan perekonomian atau transaksi jual beli yang 
dilakukan masyarakat dengan memanfaatkan jasa dari perbankan juga tercermin 
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hal yang demikian. Sehingga walaupun fungsi utama dari bank tetap ada, namun 
penggunaan bentuk fisik dari uang sedikit demi sedikit telah berkurang. 
Telah banyak pengertian bank yang dikemukakan oleh berbagai pakar dan 
penulis. Berikut diantaranya: 
 Menurut Kasmir (2012a), “Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan 
utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali 
kepada masyarakat serta memberikan jasa bank lain  
Sedangkan Dendawijaya (2008) mendefinisikan bahwa bank adalah suatu 
badan usaha yang tugas utamanya sebagai lembaga perantara keuangan 
(financial intermediary), yang menyalurkan dana dari pihak yang kelebihan dana 
(idle fund/surplus unit) kepada pihak yang membutuhkan dana atau kekurangan 
dana (deficit unit) pada waktu yang ditentukan. 
Hasibuan (2008), mendefinisikan bahwa bank adalah dana usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau dalam bentuk-bentuk lainnya 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Menurut Suyatno, dkk (2007), “bank adalah suatu jenis lembaga keuangan 
yang melaksanakan berbagai macam jasa, seperti memberikan pinjaman, 
mengedarkan mata uang, bertindak sebagai tempat penyimpanan benda-benda 
berharga, membiayai usaha perusahaan dan lain-lain. 
Dan menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 yang dimaksud 
dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan 
atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Dari berbagai pengertian bank di atas, dapat dilihat bahwa pada dasarnya 
walaupun sudut pandang dalam memberikan pengertian bank berbeda-beda. Baik 
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itu ada yang melihat bank dari segi penghimpun dana simpanan, penyalur kredit, 
mengedarkan uang, bahkan menyimpan benda-benda berharga. Namun secara 
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa bank adalah lembaga keuangan yang 
berfungsi untuk menghimpun dana dari masyarkat yang kemudian disalurkan 
kembali kepada masyarakat untuk meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
 
2.1.1.2 Fungsi Bank 
Pada umumnya, fungsi utama bank adalah sebagai penghimpun dan 
penyalur dana masyarakat. Namun secara lebih spesifik menurut Triandaru dan 
Budisantoso (2006), fungsi yang dimiliki oleh bank antara lain: 
1. Agent of trust 
Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan (trust), baik dalam hal 
menghimpun dana maupun penyaluran dana. Masyarakat akan mau 
menitipkan dananya di bank apabila dilandasi adanya unsur kepercayaan. 
2. Agent of development 
Kegiatan perekonomian masyarakat di sektor moneter dan di sektor riil tidak 
dapat dipisahkan. Kedua sektor tersebut selalu berinteraksi dan saling 
memengaruhi. Kegiatan bank sebagai penghimpun dan penyalur dana sangat 
diperlukan bagi lancarnya kegiatan perekonomian di sektor rill. Maka dari itu, 
dapat dikatakan bahwa bank merupakan lembaga yang memobilisasi dana 
untuk pembangunan ekonomi. 
3. Agent of services 
Di samping melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana, bank 
juga memberikan penawaran jasa perbankan yang lain kepada masyarakat. 
Jasa yang ditawarkan bank ini erat kaitannya dengan kegiatan perekonomian 
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masyarakat. Jasa ini antara lain dapat berupa jasa pengiriman uang, penitipan 
barang berharga, pemberian jaminan bank, dan penyelesaian tagihan. 
Ketiga fungsi di atas diharapkan dapat memberikan gambaran bahwa bank 
tidak hanya berfungsi sebagai perantara keuangan (financial intermediary). Tetapi 
berfungsi sebagai lembaga yang mendorong pembangunan karena perannya 
dalam sektor riil. Serta sebagai lembaga yang memberi pelayanan yang baik 
kepada para nasabahnya dalam melakukan transaksi karena adanya landasan 
kepercayaan dalam melakukan kegiatan operasinya. 
 
2.1.1.3 Jenis-Jenis Bank 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang “Perubahan 
atas Undang-Undang No. 7/1992 tentang Perbankan”, lembaga keuangan bank 
terdiri atas bank umum dan bank perkreditan rakyat. Bank umum dan bank 
perkreditan rakyat dapat memillih untuk melaksanakan kegiatan usahanya atas 
dasar prinsip bank konvensional atau bank berdasarkan prinsip syariah. Jenis 
lembaga keuangan bukan bank lebih bervariasi. Lembaga keuangan bukan bank 
dapat berupa lembaga pembiayaan (perusahaan sewa guna usaha, perusahaan 
modal ventura, perusahaan jasa anjak piutang, perusahaan pembiayaan 
konsumen, perusahaan kartu kredit, perusahaan surat berharga), usaha 
perasuransian, dana pensiun, pegadaian, pasar modal, dan lain-lain. (Triandaru 
dan Budisantoso, 2006) 
Kasmir (2012a) mengemukakan bahwa dalam praktiknya lembaga 
keuangan bank terdiri dari: 
1. Bank Sentral 
2. Bank Umum 
3. Bank Perkreditan Rakyat 
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Bentuk dari masing-masing bank tersebut diuraikan sebagai berikut: 
1. Bank Sentral  
Bank   Sentral   di   Indonesia   dilaksanakan   oleh   Bank   Indonesia   
dan memegang fungsi sebagai bank sirkulasi, bank to bank, dan lender of 
the last. Biasanya pelayanan yang diberikan oleh Bank Indonesia lebih 
banyak kepada pihak pemerintah dan dunia perbankan. Dengan kata lain 
nasabah Bank Indonesia dalam hal ini lebih banyak kepada lembaga 
perbankan. Tujuan utama Bank Indonesia sebagai Bank Sentral adalah 
mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah. Untuk mencapai tujuan 
tersebut Bank Sentral   mempunyai   tugas   menetapkan   dan   
melaksanakan   kebijakan moneter, mengatur dan menjaga kelancaran 
sistem devisa serta mengatur dan mengawasi bank. 
2. Bank Umum 
Bank  umum merupakan  bank  yang bertugas melayani seluruh 
jasa-jasa perbankan dan melayani segenap lapisan masyarakat, baik 
masyarakat perorangan maupun lembaga-lembaga lainnya. Bank umum juga 
dikenal dengan nama bank komersil dan dikelompokkan ke dalam 2 jenis 
yaitu bank umum devisa dan bank umum non devisa. Bank umum yang 
berstatus devisa memiliki produk yang lebih luas daripada bank yang 
berstatus non devisa, antara lain dapat melaksanakan jasa yang 
berhubungan dengan seluruh mata uang asing atau jasa bank ke luar negeri. 
3. Bank Perkreditan Rakyat 
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan bank yang khusus 
melayani masyarakat kecil di kecamatan dan perdesaan. Bank Perkreditan 
Rakyat berasal dari Bank Desa, Bank Pasar, Bank Lumbung Desa, Bank 
Pegawai dan bank lainnya yang kemudian dilebur menjadi Bank Perkreditan 
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Rakyat. Jenis produk yang ditawarkan oleh Bank Perkreditan Rakyat relatif 
sempit jika dibandingkan dengan bank umum, bahkan ada beberapa jenis 
jasa bank yang tidak boleh diselenggarakan oleh Bank Perkreditan Rakyat. 
 
2.1.1.4 Pendapatan Bank 
Berbagai kegiatan operasi dan pelayanan yang dilakukan oleh bank tidak 
lain juga bertujuan untuk memperoleh balas jasa atas apa yang telah diberikan 
kepada nasabahnya. Balas jasa inilah yang sering disebut sebagai pendapatan. 
Bank memerlukan pendapatan untuk menjamin keberlanjutan usahanya.  
Menurut Hasibuan (2008), pendapatan bank adalah: “Jika jumlah 
penghasilan yang diterima lebih besar daripada jumlah pengeluaran (biaya yang 
dikeluarkan)”. 
Pendapatan bank terdiri dari beberapa komponen seperti pendapatan 
bunga, pendapatan provisi kredit, pendapatan komisi, dan pendapatan lainnya 
sebagai akibat dari transaksi bank yang merupakan kegiatan utama ataupun 
bukan. (Lapoliwa, dkk, 2007) 
Menurut Kasmir (2012b), “pendapatan bank dapat dibagi menjadi dua 
golongan yaitu pendapatan bunga (interest income) dan pendapatan non bunga 
(fee based income) 
Adapun penjelasan untuk masing-masing golongan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Pendapatan bunga (interest income) 
Pendapatan yang diperoleh dalam bentuk bunga atas pemberian 
kredit sebagai  penyalur  dana  kepada  masyarakat  baik  perorangan  atau  
badan usaha dan juga penempatan dana kepada bank lain. 
2. Pendapatan non bunga (fee based income) 
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Pendapatan provisi, fee atau komisi yang diperoleh bank yang bukan 
merupakan pendapatan bunga. Pendapatan ini dapat juga diperoleh dari 
pemasaran produk maupun transaksi jasa perbankan. Pendapatan yang 
diperoleh bank dari pemberian jasa – jasa perbankan tersebut seperti transfer, 
inkaso, kliring, safe deposit box, bank card, bank notes, bank garansi, refrensi 
bank, bank draft, letter of credit), menerima  setoran–setoran  (pembayaran  
pajak,  telepon,  air,  listrik  dan  uang kuliah), melayani pembayaran–
pembayaran (gaji, pembayaran dividen, kupon, pemberian bonus/hadiah), 
transaksi valuta asing dan jasa–jasa lainnya. Adapun biaya yang terdapat 
dalam fee based income antara lain biaya administrasi, biaya kirim, biaya 
provisi dan komisi, biaya sewa dan biaya iuran. Dalam laporan keuangan 
bank, fee based income dimasukan kedalam pendapatan operasional lainnya. 
 
Dan menurut Hasibuan (2008), sumber pendapatan bank berasal dari: 
a. Bunga kredit yang disalurkan oleh bank yang 
bersangkutan; 
b. Ongkos-ongkos lain lintas pembayaran; 
c. Penjualan buku cek, bilyet giro, setoran, dan bilyet 
deposito; 
d. Sewa safe deposit box; 
e. Komisi dan provisi; 
f. Jual beli valas; 
g. Penjualan inventaris yang telah disusut habis; 
h. Call money market; 
i. Agio saham; 
j. Dan lain-lain.” 
 
2.1.1.5 Laporan Keuangan Bank 
Sesuai dengan SK Direksi Bank Indonesia No. 27/119/KEP/DIR tanggal 25 
Januari 1995 dan PSAK no 31 tentang Akuntansi Perbankan menyatakan bahwa 
setiap bank di Indonesia wajib menyampaikan laporan keuangannya ke Bank 
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Indonesia dalam bentuk: laporan mingguan, laporan bulanan, laporan triwulan, 
laporan semesteran, dan laporan tahunan. Adapun laporan keuangan bank 
tersebut terdiri dari: 
a. Neraca 
Neraca bank menggambarkan posisi keuangan bank pada titik waktu 
tertentu, termasuk sumber-sumber dana bank dan penggunaan dana bank. 
Dalam penyajiannya, aktiva dan kewajiban dalam neraca bank tidak 
dikelompokkan menurut lancar atau tidak lancar, namun sedapat mungkin 
tetap disusun menurut tingkat likuiditas dan jatuh tempo. Setiap aktiva 
produktif disajikan di neraca sebesar jumlah bruto dari tagihan atau 
penempatan bank dikurangi dengan penyisihan penghapusan yang dibentuk 
untuk menutupi kemungkinan kerugian yang timbul dari masing-masing aktiva 
produktif yang bersangkutan. 
b. Laporan komitmen dan kontijensi 
Laporan ini memberikan gambaran mengenai posisi komitmen dan 
kontigensi, baik yang bersifat tagihan maupun kewajiban pada titik waktu 
tertentu. Komitmen adalah suatu ikatan atau kontrak berupa janji yang tidak 
dapat dibatalkan secara sepihak dan harus dilaksanakan apabila persyaratan 
yang disepakati bersama dipenuhi. Kontijensi adalah tagihan atau kewajiban 
bank yang kemungkinan timbulnya tergantung pada terjadi atau tidak 
terjadinya satu atau lebih peristiwa di masa yang akan datang. 
Komitmen dan kontijensi merupakan transaksi yang belum mengubah 
aktiva dan pasiva bank pada tanggal laporan, tetapi harus dilaksanakan oleh 
bank apabila persyaratan yang disepakati dengan nasabah terpenuhi. 
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c. Laporan laba/rugi 
Perhitungan laba/rugi bank wajib disusun sedemikian rupa agar dapat 
memberikan gambaran mengenai hasil usaha bank dalam suatu periode 
tertentu. Laporan laba/rugi bank disusun dalam bentuk berjenjang (multiple 
step) yang menggambarkan pendapatan atau beban yang berasal dari 
kegiatan utama bank dan kegiatan lainnnya. Cara penyajian laporan laba/rugi 
bank antara lain wajib memuat secara rinci unsur pendapatan dan beban, 
unsur pendapatan dan beban harus dibedakan antara pendapatan beban 
yang berasal dari kegiatan operasional dan non operasional. 
d. Laporan arus kas 
Laporan arus kas mencerminkan laporan penerimaan dan 
penggunaan kas bank selama periode waktu tertentu. Laporan ini harus 
disusun berdasarkan kas selama periode laporan dan harus menunjukkan 
semua aspek penting dari kegiatan bank dan diklasifikasi menurut aktivitas 
operasi , investasi, dan pendanaan.  
e. Catatan atas laporan keuangan 
Disamping hal-hal yang wajib diungkapkan dalam catatan atas laporan 
keuangan sebagaimana dijelaskan dalam standar akuntansi keuangan, bank 
juga wajib mengungkapkan dalam catatan tersendiri mengenai posisi devisa 
netto menurut jenis mata uang serta aktivitas-aktivitas lain seperti kegiatan 
wali amanat, penitipan harta, dan penyaluran kredit pengelolaan. 
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2.1.2 Internet Banking 
2.1.2.1 Pengertian Internet Banking 
Perbankan Elekronik yang juga dikenal dengan istilah Internet Banking ini 
adalah melakukan transaksi, pembayaran, dan transaksi lainnya melalui internet 
dengan website milik bank yang dilengkapi sistem keamanan. Penyelenggaraan 
internet banking merupakan penerapan atau aplikasi teknologi informasi yang 
terus berkembang dan dimanfaatkan untuk menjawab keinginan nasabah 
perbankan yang menginginkan servis cepat, aman, nyaman, murah dan tersedia 
setiap saat (24 jam/hari, 7 hari/minggu) dan dapat diakses dari mana saja baik itu 
dari HP, Komputer, laptop/ note book, PDA, dan sebagainya.  
Kurniawan (2010) mengutip Cronin dalam bukunya Banking and Finance 
on the internet yang dipublikasikan oleh John Wilery and Sons, Canada, tahun 
1998 mendefinisikan Internet Banking adalah ”The financial services application 
that enables financial institutions to offer traditional banking product and services 
such as checking, savings and money market accounts certificates deposit over 
the internet”. 
Yang jika diartikan secara bebas berarti Internet Banking merupakan jasa 
finansial yang memungkinkan nasabah untuk melakukan transaksi perbankan 
melalui jaringan internet. 
Internet banking merujuk pada penggunaan inovasi internet sebagai salah 
satu saluran distribusi layanan perbankan (Zineldin, 1995; Dannenerg dan Kellner, 
1998; Starita, 1999; Sudanthi et.al, 2001; Furst et.al, 2002 dalam Riza Ananta 
Pradhana 2007).  
Bank dapat menawarkan internet banking  dalam dua pilihan. Yang 
pertama yaitu bank memiliki kantor cabang membuat situs perbankan dan 
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menerapkan internet banking di dalamnya. Yang kedua yaitu bank berbasis virtual 
atau yang dikenal dengan internet only-bank (Zakaria, 2012). 
Berdasarkan surat edaran Bank Indonesia No. 6/18/DPNP tentang 
penerapan manajemen risiko pada aktivitas pelayanan jasa melalui internet 
(internet banking); pengertian internet banking adalah salah satu pelayanan jasa 
bank yang memungkinkan nasabah untuk memperoleh informasi, melakukan 
komunikasi dan melakukan transaksi perbankan melalui jaringan internet, dan 
bukan merupakan bank yang hanya menyelenggarakan layanan perbankan 
melalui internet sehingga pendirian dan kegiatan internet only bank tidak 
diperkenankan. 
Penerapan internet banking pada perbankan dapat meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas kegiatan operasi yang dilakukan antar bank dengan nasabahnya, 
karena tidak mengenal batas waktu dan tempat. Sehingga adanya internet banking 
ini dapat meningkatkan perolehan pendapatan bank.  
 
2.1.2.2 Tujuan Penerapan Internet Banking 
Pradhana (2007) mengemukakan bahwa tujuan utama dari pengadaan 
internet banking yaitu mengarah kepada perubahan strategi usaha perbankan, dari 
berbasis manusia (tradisional) menjadi berbasis teknologi informasi yang lebih 
efisien bagi bank dan praktis bagi nasabah. Dan berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukannya ditemukan bahwa bank dengan internet banking memiliki aset yang 
lebih besar dan risiko kredit yang lebih rendah, serta memiliki efisiensi pada beban 
pegawai dan pendapatan yang tinggi pada pemasukan non-tradisional. 
Dan menurut Manzoor, dkk (2011), motif utama untuk mengadopsi e-
banking adalah untuk meningkatkan jumlah nasabah dan mempertahankan 
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nasabah yang telah ada. Dan secara tidak langsung akan menambah profitabilitas 
bank setelah transisi ke e-banking tersebut. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hernando dan Nieto (2005) 
ditemukan bahwa bank multichannel memilki profitabilitas yang lebih tinggi yang 
diperoleh melalui peningkatan pendapatan komisi, peningkatan biaya broker, dan 
pada akhirnya akan terjadi penurunan jumlah staf. Dan menyimpulkan bahwa 
internet adalah sarana pelengkap perbankan.  
Adapun penelitian yang dilakukan oleh Malhotra dan Singh (2009) 
membuktikan bahwa bank dengan internet banking memiliki kinerja yang lebih baik 
daripada bank yang tidak menerapkan internet banking, akan tetapi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Selain itu, terdapat pengaruh 
negatif dan signifikan antara penerapan internet banking dan risiko. Hal ini 
membuktikan bahwa internet banking dapat menurunkan tingkat risiko kredit bank. 
Internet banking memungkinkan bank untuk meningkatkan kumpulan data 
nasabah, di mana manajemen dapat membuat rekayasa keuangan yang mampu 
meningkatkan kemampuan menilai potensi kreditur, mengukur kelayakan kredit 
pinjaman potensial untuk memprediksi risiko yang terkait dengan peminjam 
melalui mekanisme standar seperti pemeringkatan kredit (Zigi dan Michael, 2003 
dalam Zakaria 2012). 
Berdasarkan berbagai uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pihak bank menerapkan jasa pelayanan berupa internet banking adalah sebagai 
berikut: 
a. Menambah perolehan dana dari pihak ketiga. Pelayanan memuaskan yang 
diberikan oleh pihak bank kepada nasabah seperti berupa jasa internet banking 
merupakan salah satu faktor yang memengaruhi perkembangan dana pihak 
ketiga. Dengan kepuasan pelayanan dan rasa kepercayaan yang dimiliki 
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masyarakat terhadap suatu bank, akan mempertahankan loyalitas nasabah 
terhadap bank tersebut dan menarik nasabah-nasabah baru sehingga pangsa 
pasar bank akan menjadi lebih luas. Dan akhirnya akan mengakibatkan 
bertambah pula sumber dana pihak ketiga yang dimiliki oleh bank yang dapat 
digunakan bank untuk pembiayaan kredit yang akan disalurkan.  
b. Mengurangi biaya operasional. Meskipun pada awalnya dibutuhkan biaya 
investasi yang tidak sedikit untuk menerapkan sistem internet banking pada 
sebuah bank. Akan tetapi efisiensi biaya akan terwujud setelah penerapan 
internet banking tersebut. 
c. Menurunkan tingkat risiko kredit bank. Dengan internet banking manajemen 
dapat membuat rekayasa keuangan yang mampu meningkatkan kemampuan 
menilai potensi kreditur,  
d. Meningkatkan profitabilitas bank. Dengan menggunakan layanan internet 
banking bank dapat menghasilkan produk dan jasa yang inovatif. Dan tentunya 
bank akan memperoleh balas jasa atas produk dan jasa yang telah diberikan. 
Pendapatan yang diperoleh bank dalam aspek ini dikategorikan dalam 
pendapatan fee based. Dengan penambahan pendapatan dari sumber fee 
based ini, maka akan mengakibatkan bertambahnya laba yang akan diperoleh 
oleh bank. 
 
2.1.2.3 Bentuk-Bentuk Internet Banking 
Website merupakan modal awal penerapan dan pengembangan internet 
banking. Menurut Jayawardhena dan Foley (2000) dalam Zakaria 2012, website 
harus mampu memberikan informasi baik untuk konsumen saat ini ataupun 
konsumen potensial lain melalui internet. Website juga merupakan saluran 
komunikasi yang baik untuk berkomunikasi dengan konsumen (Chaffey, 2001; 
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dalam Zakaria 2012). Dalam website harus memuat informasi berkenaan dengan 
sistem internet banking, keamanan dalam bertransaksi berbagai produk dan jasa 
yang ditawarkan, serta berita terbaru mengenai bank dan dunia perbankan. 
Secara umum jasa yang ditawarkan bank melalui internet banking terdiri dari 3 
jenis yaitu: 
1. Entry / Informational Internet Banking, merupakan pelayanan jasa bank 
melalui internet yang hanya memuat informasi seputar bank serta produk dan 
jasa yang ditawarkan oleh bank 
2. Intermediate / Comunicative Internet Banking, yaitu pelayanan jasa bank 
dengan fasilitas pengisian aplikasi jasa tertentu yang hanya berupa interaksi 
atau komunikasi, seperti mengetahui informasi saldo tabungan, mutasi 
rekening, nilai tukar mata uang, tetapi tidak untuk melakukan eksekusi 
transaksi. 
3. Advance / Transaction Internet Banking, yaitu pelayanan jasa bank melalui 
websitenya yang memberikan transaksi internet banking secara penuh. 
Konsumen dapat melakukan transaksi keuangan seperti transfer uang antar 
bank, pembayaran tagihan dan melakukan pembayaran sekuritas. 
 
2.1.3 Analisis Kinerja Keuangan 
Informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan sangatlah berguna bagi 
sebagian besar pihak yang terkait dengan perusahaan. Dengan penyusunan 
laporan keuangan yang baik dan akurat, maka hasil dari laporan keuangan 
tersebut dapat menggambarkan secara jelas mengenai keadaan dan posisi 
perusahaan dalam kurun waktu tertentu.  Hasil inilah yang kemudian dapat 
dijadikan acuan untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan. 
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Menurut Martono dan Harjito (2007), arti dari kinerja keuangan, yaitu: 
“Kinerja keuangan adalah hasil dari kegiatan operasi perusahaan yang 
disajikan dalam bentuk angka-angka keuangan. Hasil kegiatan perusahaan 
periode sekarang harus dibandingkan dengan kinerja keuangan periode masa lalu, 
anggaran neraca dan laba rugi dan rata-rata kinerja perusahaan sejenis” 
Untuk menyempurnakan fungsi dari laporan keuangan, maka perlu 
dilakukan pengukuran terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan. Agar 
manajer dapat menilai kedudukan perusahaan dan mengambil tindakan yang tepat 
untuk menjalankan kegiatan operasi perusahaan.  
Secara garis besarnya berikut pengertian analisis laporan keuangan yang  
dikemukakan oleh Harahap (2002): 
“Analisis laporan keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan 
keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang 
bersifat signifikan atau yang memiliki makna antara satu dengan yang lain baik 
antara data kuantitatif maupun data non kuantitatif dengan tujuan untuk 
mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses 
menghasilkan keputusan yang tepat”. 
 
Ada berbagai metode yang digunakan untuk melakukan analisis laporan 
keuangan. Dan dalam penelitian ini, analisis yang digunakan adalah analisis rasio. 
Dalam Kasmir (2011), “pengertian rasio keuangan menurut James C Van 
Horne merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi yang 
diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Rasio keuangan 
digunakan untuk mengevaluasi kinerja dan kondisi perusahaan”. 
Dan menurut Keown, dkk (2011), rasio keuangan adalah penulisan ulang 
data akuntansi ke dalam bentuk perbandingan dalam rangka mengidentifikasi 
kekuatan dan kelemahan keuangan perusahaan. 
Dari pernyataaan di atas dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan adalah 
perbandingan antara angka satu dengan angka lainnnya dalam laporan keuangan. 
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Yang mana perbandingan tersebut dapat berasal dari komponen pada laporan 
keuangan yang sama ataupun berbeda. Hasil dari rasio keuangan ini akan 
memperlihatkan kondisi kesehatan perusahaan yang bersangkutan. Tidak hanya 
itu, dengan rasio keuangan ini maka efisiensi dan efektivitas manajemen dalam 
menjalankan operasi perusahaan dapat terlihat. 
Informasi yang baik diperoleh dari berbagai kumpulan rasio. Adapun 
kategori rasio yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada berbagai 
aspek yang berkaitan dengan tujuan penerapan internet banking oleh bank yaitu: 
1.  Sumber Dana 
Dengan kepuasan nasabah terhadap pelayanan yang diberikan oleh 
bank dapat mengakibatkan jumlah nasabah yang terus bertambah, dan 
akhirnya akan menambah pula sumber dana pihak ketiga yang dimiliki oleh 
bank yang dapat digunakan bank untuk pembiayaan kredit yang akan 
disalurkan. Adapun rasio yang digunakan adalah: 
DPK =  
Giro + Tabungan + Deposito
Total kewajiban
  .................................(1) 
2. Biaya Operasional 
Salah satu yang mencerminkan beban operasional bank adalah proksi 
terhadap beban pegawai.  Yang diharapkan dengan penerapan internet 
banking dapat menekan biaya operasional ini. Adapun rasio terhadap beban 
pegawai dirumuskan sebagai berikut: 
Laborcost =  
Beban personalia
Total aset
  .........................................(2) 
Selain dapat menekan biaya operasional penerapan internet banking 
juga diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional perbankan. Maka 
dari itu, digunakan rasio efisiensi operasional untuk menilai efisiensi 
operasional perbankan. Yang secara matematis disajikan sebagai berikut: 
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Efisiensi operasional =  
Beban operasional diluar bunga
Pendapatan operasional bersih
  ...................(3) 
 Variabel laborcost dan efisiensi operasional memiliki hubungan yang 
negatif terhadap profitabilitas. Semakin besar laborcost dan efisiensi 
operasional yang dikeluarkan perusahaan, maka profit yang didapatkan 
semakin kecil. Dan itu berarti penerapan layanan internet banking tidak 
memberikan efisiensi seperti yang diharapkan. 
3. Risiko Kredit 
Untuk mengetahui tingkat risiko kredit bank dapat menggunakan 
berbagai rasio. Dan Rasio yang digunakan untuk mengukur risiko kredit bank 
pada penelitian ini adalah rasio NPL (Non Performing Loan). Data NPL yang 
digunakan menggunakan NPL gross, yakni tanpa memperhitungkan 
penyisihan yang dibentuk untuk mengantisipasi risiko kerugian. Rasio ini 
dihitung dengan rumus: 
NPL =  
Kredit kurang lancar (KL) + Diragukan (D) + Macet (M)
Total kredit
 ...............(4) 
4. Profitabilitas  
Pendapatan yang diperoleh bank dengan menerapkan layanan jasa 
berupa internet banking termasuk dalam pendapatan non bunga (fee based 
income). Pendapatan ini merupakan biaya yang dikeluarkan oleh nasabah 
atas jasa-jasa keuangan yang telah diberikan kepadanya dari pihak 
perbankan. Semakin besar pendapatan non bunga maka semakin besar pula 
pendapatan yang diterima oleh bank. Rasio dirumuskan sebagai berikut: 
Fee Based Income (FBI) =
Pendapatan operasional di luar bunga
Pendapatan operasional
 ........(5) 
Selain itu, digunakan rasio Return On Asset (ROA) untuk menunjukkan 
seberapa efisien manajemen untuk menggunakan asetnya dalam 
menghasilkan laba. Yang dirumuskan sebagai berikut: 
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ROA =
Laba bersih setelah pajak
Total aset
 .......................................(6) 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Penelitian mengenai pengaruh internet banking terhadap kinerja keuangan 
bank telah banyak dilakukan diberbagai penjuru dunia. Berikut ini beberapa 
penelitian yang terkait dengan pengaruh internet banking terhadap kinerja 
keuangan bank: 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
 
No Nama 
(Tahun) 
Judul Variabel 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
1. Reza 
Kurniawan 
(2010) 
Analisis 
Perbandingan 
Kinerja 
Perbankan 
Sebelum dan 
setelah 
Penerapan 
Internet 
Banking 
ROA, ROE, 
periode 
Internet 
Banking 
Tidak adanya perbedaan 
kinerja karena 
perbankan Indonesia 
(yang diwakili oleh BII, 
BCA, Bank Lippo, Bank 
Niaga, Bank Permata, 
Bank Danamon, dan 
Bank Mandiri) sedang 
berada pada masa krisis 
sehingga memengaruhi 
kinerja keuangan bank 
yang bersangkutan pada 
periode penelitian.  
2. Ashri 
Wilianti A 
Analisis 
Perbandingan 
Kinerja Bank 
Sebelum dan 
Sesudah 
Penerapan 
Internet 
RAROC, RAR, 
rata-rata 
kinerja 
keuangan 
sebelum i-
banking, rata 
rata kinerja 
Kinerja keuangan Bank 
Mega lebih baik dari 
kinerja keuangan Bank 
Panin karena pada Bank 
Mega kinerja keuangan 
setelah penerapan 
internet banking lebih 
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Banking 
dengan 
Metode Risk 
Adjusted 
Return On 
Capital (Studi 
Kasus pada 
Bank Panin 
dan Bank 
Mega) 
keuangan 
sesudah i-
banking. 
baik dari sebelum 
penerapan internet 
banking 
3. Riza Ananta 
Pradhana 
(2007) 
Analisis Kinerja 
Bank-Bank 
Yang 
Menggunakan 
Internet 
Banking 
ROA, rasio 
Equity, rasio 
Loan, rasio 
NIINCOME, 
rasio fixedcost, 
rasio operating 
cost, rasio 
creditrisk, rasio 
laborcost, 
rasio financing 
Bank dengan internet 
banking memiliki aset 
yang lebih besar dan 
risiko kredit yang lebih 
rendah, serta memiliki 
efisiensi pada beban 
pegawai dan 
pendapatan yang tinggi 
pada pemasukan non-
tradisional. Memiliki 
pengaruh yang 
signifikan dan negatif 
terhadap profitabilitas 
bank periode 2003-
2006. 
4. Aziz Zakaria 
(2012) 
Analisis 
Pengaruh 
Penerapan 
Internet 
Banking 
terhadap 
Kinerja 
Perbankan di 
Indonesia 
ROA, ROE, 
dan NPA 
Bank dengan internet 
banking memiliki kinerja 
yang lebih baik. Tetapi 
penerapan internet 
banking tersebut tidak 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
ROA. Akan tetapi 
memberikan dampak 
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yang positif pada ROE 
walaupun tidak 
signifikan. Adopsi 
internet banking dinilai 
mampu menurunkan 
risiko kredit dengan 
pengaruh negatif tetapi 
tidak signifikan 
5. Manzoor, 
Sumra, dan 
Abbas 
(2011) 
The Impact of 
E-banking on 
The 
Profitability of 
Bank: A Study 
of Pakistani 
Banks 
Profitabilitas 
bank 
Internet banking 
meningkatkan 
profitabilitas, loyalitas, 
dan kualitas servis 
perbankan. Dan juga 
mengurangi biaya 
operasional. 
6.  Mohammad 
Al-smadi 
dan Saad 
Al-wabel 
(2011) 
The Impact of 
E-banking on 
The 
Performance of 
Jordanian 
Banks 
Kinerja 
perbankan 
Internet banking 
berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap 
kinerja bank.  
14. Malhotra 
dan Singh 
(2009) 
India, 85 Bank 
Komersil 
1998-2006 Bank dengan internet 
banking mempunyai 
kinerja yang lebih baik 
daripada yang tidak 
menerapkan internet 
banking. Tetapi tidak 
ada korelasi signifikan 
antara penerapan 
internet banking dan 
profitabilitas bank. 
Selain itu, terdapat 
pengaruh negatif dan 
signifikan antara internet 
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banking dan risiko 
(internet banking dapat 
menurunkan tingkat 
risiko kredit bank)  
 
Selain itu, berikut berbagai penelitian internasional lainnnya mengenai 
internet banking yang dikutip dari penelitian Malhotra dan Singh (2009) yang 
berjudul “The Impact of Internet Banking on Bank Performance and Risk: The 
Indian Experience”. 
 
Tabel 2.2 
Penelitian Internasional Mengenai Internet banking dan Kinerja 
 
No Studi Negara dan 
Ukuran 
Sampel 
Periode 
Sampel 
Hasil 
1. England et 
al (1998) 
Amerika 
Serikat, 8.983 
bank 
1998 Tidak ada perbedaan kinerja 
antara internet banking dan 
non internet banking 
2. Furst et al 
(2000a, 
2000b, 
2002a, 
2002b) 
Amerika 
Serikat, 2.517 
bank nasional 
1999 Bank dengan internet 
banking memiliki profitabilitas 
yang lebih baik. Tetapi 
pelayanan internet banking 
tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap 
profitabilitas. Dan terdapat 
pengecualian untuk bank 
yang baru menerapkan 
internet banking karena 
kurang menguntungkan dan 
kurang efisien 
3. Sullivan 
(2000) 
Federal 
Reserve 
2000, kuartal 
pertama 
Bank dengan internet 
banking memiliki beban 
operasional yang tinggi, akan 
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Districk ke-10, 
1.618 bank 
tetapi diimbangi dengan 
pendapatan yang meningkat 
juga. Walaupun 
pengadopsian internet 
banking tidak menghasilkan 
pengaruh yang signifikan 
terhadap profitabilitas 
4. Carlson et al 
(2001) 
Amerika 
Serikat, 2.517 
bank 
Kuartal kedua 
tahun 1998 
sampai kuartal 
keempat 
tahun 2000 
Internet Banking tidak 
memiliki pengaruh yang 
independen terhadap 
profitabilitas 
5. DeYoung 
(2001a) 
Amerika 
serikat, 6 
internet only-
bank dan 522 
bank 
pembanding 
Kuartal kedua 
tahun 1997 
sampai kuartal 
kedua tahun 
2000 
Kinerja keuangan yang buruk 
pada internet-only bank 
6. DeYoung 
(2001b) 
Amerika 
serikat, 10 
internet-only 
bank dan 569 
bank 
pembanding 
Kuartal kedua 
tahun 1997 
sampai kuartal 
kedua tahun 
2000 
Pada internet-only bank 
kinerja keuangannya buruk 
tetapi pertumbuhan asetnya 
lebih tinggi 
7. DeYoung 
(2001c dan 
2005) 
Amerika 
serikat, 12 
internet-only 
bank dan 644 
bank 
pembanding 
Kuartal kedua 
tahun 1997 
sampai kuartal 
kedua tahun 
2000 
Pada internet-only bank 
kinerja keuangannya buruk 
tetapi pertumbuhan asetnya 
lebih tinggi 
8. Hasan et al 
(2002) 
Italia, 105 bank 1993-2000 Di hampir semua variabel 
kinerja, bank dengan internet 
banking lebih baik dari non-
internet banking. Dan 
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terdapat pengaruh yang 
signifikan antara penawaran 
internet banking dan 
profitabilitas bank 
9. Delgado et 
al (2004) 
13 bank 
dengan 
layanan utama 
internet 
banking dan 
335 bank 
tradisional 
1994-2004 Bank dengan internet 
banking mempunyai 
profitabilitas yang lebih 
rendah dibanding bank yang 
baru berdiri tanpa internet 
banking 
10. Hernando 
dan Nieto 
(2005) 
Spanyol, 72 
bank komersil 
1994-2002 Kinerja bank multichannel 
lebih baik dalam hal ROE, 
mempunyai pendapatan 
komisi yang lebih tinggi dan 
beban umum yang rendah. 
Penerapan internet memiliki 
dampak positif pada 
profitabilitas bank diukur baik 
dalam hal ROA dan ROE dan 
secara statistik tidak 
signifikan berdampak pada 
risiko 
11. Sathye, M 
(2005) 
Australia, 61 
bank 
1997-2001 Internet banking tidak 
memiliki dampak yang 
signifikan pada kinerja dan 
risiko bank 
12. Delgao et al 
(2006) 
15 negara Uni 
Eropa,  15 
negara dengan 
layanan 
internet 
banking dan 
1994-2002 Profitabilitas bank dengan 
internet banking lebih rendah 
dibanding dengan bank yang 
baru berdiri tanpa internet 
banking. Penerapan internet 
banking berpengaruh negatif 
terhadap profitabilitas.  
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335 bank 
tradisional 
13. DeYoung et 
al (2006) 
Amerika 
Serikat, 424 
Internet Bank 
dan 5.175 non-
internet bank 
1999-2001 Pengadopsian internet 
banking meningkatkan 
profitabilitas bank, khususnya 
dari peningkatan pendapatan 
dari biaya administrasi 
bunga. 
 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
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2.4 Hipotesis 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah 
H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan Bank 
Rakyat Indonesia sebelum dan setelah menerapkan internet banking. 
H1 : Terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan Bank Rakyat 
Indonesia sebelum dan setelah menerapkan internet banking.
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian ini berupa penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang 
menitikberatkan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel 
penelitian dan pengolahan data yang terkait. Selanjutnya dilakukan analisis 
dengan menggunakan statistik.  
Penyusunan dari penelitian ini didasarkan pada data laporan keuangan 
Bank Rakyat Indonesia yang terdapat pada Direktori Bank Indonesia, laporan yang 
digunakan berada pada periode 3 tahun sebelum dan 3 tahun setelah bank yang 
bersangkutan menggunkan internet banking. Analisis terhadap kinerja keuangan 
dalam penelitian ini akan ditinjau dari berbagai aspek yang berdasar pada tujuan 
dari penerapan internet banking itu sendiri, yang meliputi: pertumbuhan sumber 
dana (Dana Pihak Ketiga), efisiensi operasional, risiko kredit dan  profitabilitas. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio-rasio yang 
berhubungan dengan aspek-aspek yang telah disebutkan sebelumnya yang 
meliputi: rasio Dana Pihak Ketiga (DPK), rasio laborcost, rasio efisiensi 
operasional, rasio Non Performing Loan (NPL), rasio Fee Based Income (FBI), dan 
rasio Return On Asset (ROA).  
 
3.2 Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilakukan pada Bank Indonesia dan Bank yang bersangkutan 
(PT Bank Rakyat Indonesia) dengan menggunakan akses internet ke website 
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resmi Bank Indonesia, bank yang bersangkutan, dan link-link lainnya yang 
dianggap relevan dalam penyediaan data yang dibutuhkan. Penelitian ini dilakukan 
selama 2 bulan efektif. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
berupa laporan keuangan bulanan dari PT Bank Rakyat Indonesia yang diperoleh 
dari website Direktori Bank Indonesia yaitu www.bi.go.id. Karena awal penerapan 
internet banking pada PT Bank Rakyat Indonesia dimulai pada tahun 2009, maka 
laporan keuangan yang dibutuhkan yaitu pada tahun 2006, 2007, 2008 (sebelum 
penerapan) dan tahun 2010, 2011, dan 2012 (setelah penerapan). Alasan 
penggunaan laporan keuangan bulanan ini dikarenakan relatif pendeknya periode 
yang dapat diteliti sehingga jumlah data time series dari setiap tahun yang diteliti 
menjadi terbatas. Data lain mengenai internet banking yang berkaitan dengan 
masalah yang diteliti yang dapat diperoleh melalui dokumen, catatan-catatan 
penelitian, dan berbagai situs resmi yang terkait.  
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan data, yaitu: 
a. Studi Pustaka 
Penelitian ini mengumpulkan data dan teori yang relevan terhadap 
permasalahan yang akan diteliti dengan melakukan studi pustaka terhadap 
literatur dan bahan pustaka lainnya seperti artikel, jurnal, buku, dan penelitian 
terdahulu. 
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b. Studi Dokumenter 
Penelitian ini dilakukan dengan meninjau dokumen-dokumen, catatan-catatan 
penelitian yang ada di tempat penelitian. Dalam penelitian ini pengumpulan 
data laporan keuangan dilakukan dengan mengakses Website Direktori Bank 
Indonesia dan juga situs-situs lain yang berkaitan dengan masalah yang 
diteliti.  
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
membandingkan kinerja keuangan pada PT Bank Rakyat Indonesia sebelum dan 
setelah menerapkan internet banking yang didasarkan pada uji statistik melalui 
pengolahan data dengan menggunakan SPSS for Windows versi 20.  
 
3.5.1 Metode Analisis Statistik Deskriptif 
Untuk memberikan gambaran awal mengenai keadaan keuangan bank 
yang bersangkutan, maka terlebih dahulu dilakukan analisis mengenai rasio 
keuangan. Variabel independennya diukur menggunakan skala rasio. Kemudian 
dilakukan analisis terhadap rasio keuangan tersebut menggunakan metode 
analisis statistik deskriptif. Di mana rasio yang diteliti tersebut merupakan 
perbandingan antara rasio sebelum dan setelah bank yang bersangkutan 
menerapkan internet banking. Yang kemudian akan digunakan menjadi variabel 
yang akan diteliti dalam pengujian hipotesis. 
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3.5.2 Uji Normalitas Data 
Untuk mendeteksi normalitas data dapat dilakukan dengan uji one sample 
kolmogorov-smirnov test. Uji statistik one sample kolmogorov-smirnov dipilih 
karena lebih peka untuk mendeteksi normalitas data dibandingkan dengan 
pengujian dengan menggunakan grafik. Tujuan pengujian ini adalah untuk 
mengetahui apakah sampel yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. 
Sampel berdistribusi normal apabila Asymptotic sig > tingkat keyakinan yang 
digunakan dalam pengujian, dalam hal ini adalah 95% atau =5%. Sebaliknya 
dikatakan tidak normal apabila Asymptotic sig > tingkat keyakinan. Hipotesis nol 
(H0) dinyatakan bahwa data dari masing-masing variabel penelitian pada periode 
sebelum dan setelah penerapan internet banking berdistribusi normal. Penentuan 
normal tidaknya data ditentukan dengan cara, apabila hasil signifikansinya lebih 
besar dari tingkat signifikansi yang sudah ditentukan  (≥0,05) maka H0 diterima 
maka data tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya apabila signifikansi uji lebih 
kecil dari nilai signifikansi (< 0,05) H0 ditolak maka data tersebut berdistribusi tidak 
normal. 
 
3.5.3 Pengujian Hipotesis 
Hasil uji normalitas data digunakan untuk menentukan alat uji apa yang 
paling sesuai digunakan dalam pengujian hipotesis. Apabila data berdistribusi 
normal maka digunakan uji parametrik, yaitu Paired Sample T-Test. Sementara 
apabila data berdistribusi tidak normal uji non parametrik Wilcoxon Signed Rank 
Test lebih sesuai digunakan.   
Kedua model penelitian pre-post atau sebelum-sesudah atau uji beda 
digunakan untuk mengevaluasi perlakuan (treatment) tertentu pada satu sampel 
yang sama pada dua periode pengamatan yang berbeda yaitu sebelum dan 
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sesudah adanya treatment. Treatment tertentu pada penelitian ini adalah 
penerapan internet banking. Jika treatment tersebut tidak berpengaruh pada 
subjek, maka nilai rata-rata pengukurannya adalah sama dengan atau dianggap 
nol dan hipotesis nol (H0) diterima, yang berarti hipotesis alternatifnya (Ha) ditolak. 
Jika treatment ternyata berpengaruh, nilai rata-rata pengukuran tidak sama 
dengan nol (H0) nya ditolak, yang berarti hipotesis alternatifnya (Ha) diterima. 
 
3.5.3.1 Uji Paired Sample T-Test 
Uji beda T–test digunakan untuk menentukan apakah dua sample yang 
tidak berhubungan memiliki rata-rata yang berbeda. Uji beda T–test dilakukan 
dengan cara membandingkan perbedaan antara dua nilai rata-rata dengan 
standar error dari perbedaan rata-rata dua sampel. Standar error perbedaan 
dalam nilai rata-rata terdistribusi secara normal. Jadi tujuan uji beda t-test 
adalah membandingkan rata-rata dua grup yang tidak berhubungan satu dengan 
yang lain, apakah kedua grup tersebut mempunyai nilai rata-rata yang sama 
ataukah tidak sama secara signifikan. Langkah-langkah pengujian uji t, yaitu: 
1. Menghitung selisih (d) antara pengamatan sebelum dan setelah 
2. Menghitung d rata-rata, kemudian mengkuadratkan selisih tersebut 
dan menghitung total selisih kuadrat. 
3. Mencari standar deviasi (sd) dengan rumus: 
𝑠 = √
∑(𝑋𝑖− ?̅?2)
(𝑛 − 1)
 
4. Menghitung t hitung dengan rumus: 
𝑡 = 𝑡 =
?̅?
𝑠
√𝑛
⁄
 
5. Kriteria pengambilan keputusan untuk pengujian hipotesis adalah  
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- Jika probibabilitas < 0,05, maka H0 ditolak, artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan sebelum dan 
setelah penerapan internet banking. 
- Jika probibabilitas > 0,05, maka H0 diterima, artinya tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan sebelum dan 
setelah penerapan internet banking. 
 
3.5.3.2 Wilcoxon Signed Rank Test 
Uji jenjang bertanda Wilcoxon digunakan untuk menganalisis hasil-hasil 
pengamatan yang berpasangan dari dua data apakah berbeda atau tidak, antara 
sebelum atau sesduah adanya perlakuan tertentu. Uji Wilcoxon ini adalah tes 
yang paling berguna bagi para ilmuwan sosial, karena dapat membuat penilaian 
tentang “lebih besar dari” antara dua penampilan dalam masing-masing 
pasangan, dan juga dapat membuat penilaian antara dua skor yang berbeda 
yang timbul dari setiap dua pasangan. 
Uji jenjang bertanda Wilcoxon dapat didasarkan pada sampel kecil (n≤25) 
atau pada sampel besar (n≥25). Untuk sampel kecil, pengujian didasarkan pada 
nilai T. Nilai T adalah jumlah yang lebih kecil antara jumlah jenjang positif dengan 
jumlah jenjang negatif. Nilai T dapat dilihat pada tabel harga kritis T dalam tes 
ranking bertanda data berpasangan Wilcoxon dengan taraf signifikansi 0,05, 0,02, 
dan 0,01 untuk pengujian satu sisi atau dua sisi. Dikarenakan pada penelitian ini 
jumlah sampel yang akan diteliti lebih dari 25 atau disebut sebagai sampel besar, 
maka pengujiannya dilakukan dengan pendekatan distribusi normal, di mana 
mean dan standar deviasi dari distribusi sampling nilai T dihitung dengan rumus: 
Mean : 𝜇𝑇 =
𝑛(𝑛+1)
4
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Standar Deviasi : 𝜎𝑇 =  √
𝑛(𝑛+1)(2𝑛+1)
24
 
Harga uji statistik Z : 𝑧 =  
𝑇− 𝜇𝑇
𝜎𝑇
 
  𝑧 =  
𝑇− 
𝑛(𝑛+1)
4
 √
𝑛(𝑛+1)(2𝑛+1)
24
 
Adapun kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesi dengan uji jenjang 
bertanda Wilcoxon adalah: 
- Jika probibabilitas < 0,05, maka H0 ditolak, artinya terdapat perbedaan 
yang signifikan antara kinerja keuangan sebelum dan setelah penerapan 
internet banking. 
- Jika probibabilitas > 0,05, maka H0 diterima, artinya tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan sebelum dan setelah 
penerapan internet banking. 
 
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Secara umum variabel diartikan  sebagai segala  sesuatu  yang  akan  
menjadi obyek  pengamatan  dalam sebuah penelitian. Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah rasio-rasio yang berhubungan dengan aspek-aspek 
(sumber dana, risiko kredit, efisiensi operasional, dan profitabilits) yang meliputi: 
rasio Dana Pihak Ketiga (DPK), rasio laborcost, rasio efisiensi operasional, rasio 
Non Performing Loan (NPL), rasio Fee Based Income (FBI), dan rasio Return On 
Asset (ROA).  
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Berikut tabel mengenai definisi operasional variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini: 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Definisi Operasional Formula Pengukuran 
Dana 
Pihak 
Ketiga 
(DPK) 
(X1) 
Sumber modal yang 
berasal dari pihak 
luar selain bank. 
Semakin besar rasio 
ini menunjukkan 
semakin banyak pula 
nasabah yang 
menghimpun 
dananya kepada 
pihak bank pihak 
bank. Sehingga 
dapat diartikan 
sebagai perluasan 
pangsa pasar bank   
 
Giro + Tabungan + Deposito
Total kewajiban
 
Rasio  
Laborcost 
(X2) 
Mengukur 
perbandingan 
besarnya beban 
personalia terhadap 
total aset yang 
dimiliki bank.  
 
Beban personalia
Total aset
 
Rasio 
Efisiensi 
operasional 
(X3) 
Mengukur 
Tingkat efisiensi dan 
kemampuan bank 
dalam melakukan 
kegiatan operasional. 
 
Beban operasional diluar bunga
Pendapatan operasional bersih
 
Rasio 
Non 
Performing 
Loan (NPL) 
Digunakan untuk 
melihat seberapa 
besar tingkat kredit 
bermasalah yang 
(KL) + (D) + (M)
Total kredit
 
Rasio 
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(X4) telah disalurkan oleh 
bank. Semakin tinggi 
nilai NPL maka 
semakin tinggi pula 
risiko kredit yang 
dihadapi. 
 
Fee 
Based 
Income 
(FBI) 
(X5) 
Merupakan 
keuntungan yang 
didapat dari transaksi 
dalam jasa-jasa 
bank.  
 
Pendapatan operasional 
diluar bunga
Pendapatan operasional
 
Rasio 
Return 
On 
Asset 
(ROA) 
(X6) 
Menggambarkan 
kemampuan 
perusahaan dalam 
memperoleh laba 
dari seluruh aktiva 
yang dipergunakan 
 
Laba bersih setelah pajak
Total aset
 
Rasio 
Sumber: Dikembangkan untuk penelitian ini 
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BAB IV  
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
4.1 Sejarah berdirinya Bank Rakyat Indonesia 
Sejarah berdirinya Bank Rakyat Indonesia tidak terlepas dari adanya 
beberapa kali pergantian nama sebelum menjadi Bank Rakyat Indonesia itu 
sendiri. Sejarah tersebut dimulai ketika pada tanggal 16 desember 1895, Raden 
Wiriaatmadja dan kawan-kawan mendirikan “ De Poerwokertosche Hulp-en 
Spaarbank der Inlandsche Hoofden “ (Bank Penolong dan Tabungan bagi Priyayi 
Poerwokerto) atau disingkat menjadi “ Bank Priyayi Poerwokerto “, dengan akta 
otentik yang dibuat oleh E. Sieburgh Asisten Residen. Kemudian tahun 1896, 
W.P.D de Wolff van Westerrode Asisten Poerwokerto yang menggantikan E. 
Sieburgh bersama Al. Schifi mendirikan “ De Peerwokertosche Hulp-en 
Spaarbank de Inlandsche Hoofden.” 
Pada   tahun   1898,   dengan   bantuan   dari   pemerintah   Hindia   Belanda, 
didirikanlah Volksbanken atau Bank Rakyat. Daerah kerjanya meliputi wilayah 
administrasi Kabupaten atau Afdeling, sehingga kemudian Volksbanken disebut 
pula sebagai Afdelingbank. Ternyata Volksbanken mengalami kesulitan saat itu, 
sehingga pemerintah Hindia Belanda turut campurtangan dengan mendirikan 
Dienst der Volkscredietwesen (Dinas Perkreditan Rakyat) pada tahun 1904 yang 
membantu Volksbanken sacara materiil maupun inmateriil dengan tambahan 
modal bimbingan, pembinaan, dan pengawasan.  
Pada tahun 1912, Pemerintah Hindia Belanda mendirikan suatu lembaga 
berbadan hukum dengan nama Centrale Kas yang berfungsi sebagai Bank 
Sentral bagi Volksbanken termasuk juga Bank Desa. Sebagai akibat resesi dunia 
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pada tahun 1929-1932, banyak Volksbanken yang tidak dapat berjalan dengan 
baik. Untuk mengatasi kesulitan tersebut, maka pada tahun 1934 Didirikan 
Algemeene Volkscredietbank (AVB) yang berstatus Badan Hukum Eropa. Modal 
pertama berasal dari hasil likuidasi Centrale Kas ditambah dengan kekayaan 
bersih dari Volksbanken.  
Pada  zaman  pendudukan  Jepang  AVB  DI  Pulau  Jawa  diganti  namanya 
menjadi Sycomin Ginko (Bank Rakyat) berdasarkan Undang-Undang Nomor 39 
tanggal 3 Oktober 1942. Setelah Proklamasi Kemerdekaan RI tanggal 17 
Agustus 1945,  dengan  Peraturan  Pemerintah  Nomor  1  Tahun  1946,  maka  
ditetapkan berdirinya Bank Rakyat Indonesia sebagai Bank Pemerintah yang 
semula berturut- turut bernama Algemeene Volkscredietbank (AVB) dan Sycomin 
Ginko.  
Kemudian, pada tanggal 17 Agustus 1950 Negara Republik Indonesia 
Serikat dengan Undang-Undang Dasar Sementara 1950, Negara RI dijadikan 
Negara Kesatuan, akan tetapi Algemeene Volkscredietbank baru dibubarkan 
pada tanggal 29 Agustus 1951 berdasarkan Undang-Undang Nomor 12 tahun 
1951. Selain itu Peraturan   Pemerintah   Nomor   1   tahun   1946   diperbaharui   
dengan   Peraturan Pemerintah Nomor 25 tahun 1951 tanggal 20 April 1951 
menjadikan Bank Rakyat Indonesia sebagai Bank Menegah.  
Dengan dikeluarkannya Dekrit Presiden yang menyatakan kembali kepada 
Undang-Undang Dasar 1945, maka dengan Peraturan Pemerintahan Pengganti 
Undang-Undang (PERPU) Nomor 41 tahun 1960 tanggal 26 Oktober 1960 
Lembaran Negara nomor 128-1960 dibentuk Bank Koperasi, Tani dan Nelayan 
yang disingkat dengan BKTN. Dalam Bank itu seharusnya berturut-turut dilebur 
dan diintegrasikan : 
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1. Bank Rakyat Indonesia berdasarkan PERPU Nomor 42 tahun 1960 
tanggal 26 Oktober 1960. PT. Bank Tani Nelayan berdasarkan PERPU 
Nomor 43 tahun 1960 tanggal 26 Oktober 1960. 
2. Nederlandsche Handel Mij (NHM) yang dinasionalisasikan berdasarkan 
Peraturan Pemerintah Nomor 44 tahun 1960 dan berdasarkan Peraturan 
Menteri Keuangan Nomor 261206/BUM II tanggal 30 November 1960 
diserahkan kepada Bank Koperasi, Tani dan Nelayan.  
Namun sampai integrasi ketiga Bank Pemerintah ini terlaksana, semua 
Bank Umum Negara serta Bank Tabungan Pos berdasarkan Penpres Nomor 8 
tahun 1965 tanggal 4 Juni 1965 disatukan dengan Bank Indonesia, sebagai suatu 
langkah kebijakasanaan Pemerintah menuju pembentukan Bank Tunggal. BKTN 
diintergrasikan pula ke dalam Bank Indonesia dengan nama Bank Indonesia 
Urusan Koperasi, Tani dan Nelayan berdasarkan Penpres Nomor 9 tahun 1965 
dan Surat Menteri Bank Sentral Nomor 42 tahun 1965 dan Nomor 47 tahun 1965. 
Ketika Penpres tersebut baru berjalan satu bulan, keluarlah Penpres Nomor 17 
tahun 1965 tentang Pembentukan Bank Tunggal dengan nama Bank Negara 
Indonesia, dan Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani dan Nelayan (ex. BKTN) 
diintergrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia Unit II. 
Pada akhirnya berdasarkan surat direksi BRI Nokep: S. 67- DIR/12/1982 
tanggal 2 Desember tahun 1982 Direksi Bank Indonesia menetapkan bahwa hari 
jadi Bank Rakyat Indonesia adalah 6 Desember 1895. 
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4.2 Visi dan Misi 
4.2.1 Visi Bank Rakyat Indonesia 
Menjadi bank komersil terkemuka yang selalu mengutamakan kepuasan 
nasabah. 
4.2.2 Misi Bank Rakyat Indonesia 
a. Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan 
pelayanan pada usaha mikro, kecil dan menengah untuk menunjang 
peningkatan perekonomian masyarakat. 
b. Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja yang 
tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang profesional 
dengan melaksanakan praktek Good Corporate Govermance. 
c. Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal pada pihak-pihak 
yang berkepentingan.  
 
4.3 Fitur Internet Banking Bank Rakyat Indonesia 
Berikut ini fasilitas yang diberikan pada Internet Banking Bank Rakyat 
Indonesia (BRI), dan dibandingkan dengan layanan Internet Banking pada Bank 
Central Asia (BCA) sebagai bank yang telah menyediakan fasilitas Internet 
Banking pada tingkat advance di Indonesia. 
Tabel 4.1 
Perbandingan Fitur Internet Banking BCA dan BRI 
No. Layanan Internet 
Banking 
Bank Central Asia 
(BCA) 
Bank Rakyat Indonesia 
(BRI) 
1. Informasi Saldo     
2. Pembukaan Rekening - - 
3. Transfer     
4. Payment Gateway     
5. Kliring      
6. Trade services and 
finance 
  - 
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7. Penutupan Rekening - - 
8. Transaksi lainnya:   
 Rekening koran    - 
 Layanan debit     
 Layanan kartu kredit     
 Pembelian pulsa 
prabayar 
    
 Help Desk/Contact 
Person 
    
 Blokir Kartu ATM atau 
Kartu Kredit 
  - 
 
 Registrasi Mobile 
Banking 
  - 
Sumber: situs bank terkait 
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4.4 Struktur Organisasi 
STRUKTUR ORGANISASI PT BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO)  TBK 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Direktur 
Bisnis 
UMKM 
Divisi-
Divisi 
Direktur 
Bisnis 
Konsumer 
Divisi-
Divisi 
Direktur 
Bisnis 
Komersial 
Divisi-
Divisi 
Direktur 
Bisnis 
Kelembagaan 
& BUMN 
Divisi-
Divisi 
Direktur 
Jaringan 
& Layanan 
Divisi-
Divisi 
Direktur 
Keuangan 
Divisi-
Divisi 
Direktur 
Bisnis 
UMKM 
Divisi-
Divisi 
Direktur 
Bisnis 
Konsumer 
Divisi-
Divisi 
Direktur 
Bisnis 
Komersial 
Divisi-
Divisi 
Direktur 
Bisnis 
Kelembagaan 
& BUMN 
Divisi-
Divisi 
Unit Kerja 
Luar Negeri 
Perusahaan 
Anak 
Kantor Wilayah 
Kantor Cabang 
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BRI Unit 
TerasBRI 
DEWAN KOMISARIS 
DIREKSI 
RUPS 
DIREKTUR UTAMA 
Audit 
Intern 
Divisi 
Sekretariat 
Perusahaan 
Kantor Cabang Khusus Kantor Inspeksi 
KK 
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BAB V 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
5.1 Hasil Penelitian 
5.1.1 Statistik Deskriptif 
Tabel 5.1 
Descriptive Statistics Rasio Keuangan 
 
Rasio Sebelum Setelah 
Min Maks Mean Std.Dev Min Maks Mean Std.Dev 
DPK 0,863 0,915 0,897
77 
0,011238 0,831 0,929 0,900
37 
0,020257 
Laborcost 0,002 0,031 0,016
25 
0,008801 0,000 0,018 0,010
48 
0,005843 
Efisiensi 
operasional 
0,986 1,855 1,498
23 
0,190197 1,104 17,719 2,377
32 
2,971036 
NPL 0,027 0,056 0,044
55 
0,008971 0,022 0,177 0,037
11 
0,250205 
FBI 0,029 0,088 0,063
09 
0,011401 -0,026 0,402 0,157
25 
0,102443 
ROA 0,004 0,038 0,022
19 
0,010649 0,003 0,043 0,022
20 
0,011959 
 
 
5.1.1.1 Analisis Rasio DPK 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilai minimum rasio DPK sebelum 
penerapan internet banking sebesar 0,863. Nilai ini lebih besar dibandingkan nilai 
minimum rasio DPK setelah penerapan, yang nilainya hanya sebesar 0,831. 
Sedangkan nilai maksimum sebelum penerapan internet banking yaitu sebesar 
0,915 memiliki nilai yang lebih kecil dibandingkan nilai maksimum rasio DPK 
setelah penerapan, yakni sebesar 0,929. Rata-rata (mean) rasio DPK setelah 
penerapan internet banking sebesar 0,90037, lebih besar dibandingkan dengan 
mean rasio DPK sebelum penerapan internet banking. Hal itu berarti bahwa 
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setelah penerapan internet banking perolehan dana berupa simpanan yang dimiliki 
Bank Rakyat Indonesia semakin baik.  
Standar deviasi sebelum penerapan internet banking sebesar 0,011238 
menunjukkan simpangan data yang relatif kecil, karena nilainya yang lebih kecil 
daripada nilai mean-nya yaitu sebesar 0,89777. Standar deviasi setelah internet 
banking sebesar 0,020257 juga menunjukkan simpangan data yang relatif kecil 
daripada nilai mean-nya yaitu sebesar 0,90037. Kecilnya simpangan data ini 
menunjukkan bahwa data variabel rasio DPK cukup baik. Karena tidak adanya 
kesenjangan yang besar dari variabel tersebut. 
 
5.1.1.2 Analisis Rasio Laborcost 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilai minimum rasio laborcost 
sebelum penerapan internet banking sebesar 0,002. Nilai ini lebih besar 
dibandingkan nilai minimum rasio laborcost setelah penerapan. Sedangkan nilai 
maksimum sebelum penerapan internet banking yaitu sebesar 0,031 juga memiliki 
nilai yang lebih besar dibandingkan nilai maksimum rasio laborcost setelah 
penerapan. Sehingga rata-rata (mean) rasio laborcost sebelum penerapan internet 
banking sebesar 0,01625, juga lebih besar dibandingkan dengan mean rasio 
laborcost setelah penerapan internet banking, yakni sebesar 0,01048. Hal itu 
berarti bahwa setelah penerapan internet banking terjadi penurunan biaya 
operasional yang berupa biaya personalia.  
Standar deviasi sebelum penerapan internet banking sebesar 0,008801 
menunjukkan simpangan data yang relatif kecil, karena nilainya yang lebih kecil 
daripada nilai mean-nya yaitu sebesar 0,01625. Standar deviasi setelah 
penerapan internet banking sebesar 0,005843 juga menunjukkan simpangan data 
yang relatif kecil daripada nilai mean-nya yaitu sebesar 0,01048. Kecilnya 
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simpangan data ini menunjukkan bahwa data variabel rasio laborcost cukup baik. 
Karena tidak adanya kesenjangan yang besar dari variabel tersebut. 
 
5.1.1.3 Analisis Rasio Efisiensi Operasional 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilai minimum rasio efisiensi 
operasional sebelum penerapan internet banking sebesar 0,986. Nilai ini lebih kecil 
dibandingkan nilai minimum rasio efisiensi operasional setelah penerapan, yang 
nilainya sebesar 1,104. Sedangkan nilai maksimum sebelum penerapan internet 
banking yaitu sebesar 1,855 memiliki nilai yang jauh lebih kecil dibandingkan nilai 
maksimum rasio efisiensi operasional setelah penerapan, yakni sebesar 17,719. 
Rata-rata (mean) rasio efisiensi operasional sebelum penerapan internet banking 
sebesar 0,190197, lebih kecil dibandingkan dengan mean rasio efisiensi 
operasional setelah penerapan internet banking, yang memiliki mean sebesar 
2,971036. Hal itu berarti bahwa setelah penerapan internet banking tingkat 
efisiensi dan kemampuan Bank Rakyat Indonesia kurang baik dalam melakukan 
kegiatan operasionalnya. 
Standar deviasi sebelum penerapan internet banking sebesar 0,190197 
menunjukkan simpangan data yang relatif kecil, karena nilainya yang lebih kecil 
daripada nilai mean-nya yaitu sebesar 1,49823. Standar deviasi setelah internet 
banking sebesar 2,971036 menunjukkan simpangan data yang relatif besar 
daripada nilai mean-nya yaitu sebesar 2,37732. Simpangan data variabel rasio 
efisiensi operasional sebelum penerapan internet banking menunjukkan bahwa 
data variabel rasio efisiensi operasional cukup baik. Sedangkan simpangan data 
variabel rasio efisiensi operasional setelah penerapan internet banking 
menunjukkan bahwa datanya tidak cukup baik atau adanya kesenjangan yang 
54 
 
 
 
besar dari variabel tersebut. Dikarenakan nilai standar deviasinya yang lebih besar 
dari nilai mean. 
 
5.1.1.4 Analisis Rasio NPL 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilai minimum rasio NPL sebelum 
penerapan internet banking sebesar 0,027. Nilai ini lebih besar dibandingkan nilai 
minimum rasio NPL setelah penerapan, yang nilainya sebesar 0,022. Sedangkan 
nilai maksimum sebelum penerapan internet banking yaitu sebesar 0,056 memiliki 
nilai yang lebih kecil dibandingkan nilai maksimum rasio NPL setelah penerapan, 
yakni sebesar 0,177. Rata-rata (mean) rasio NPL sebelum penerapan internet 
banking sebesar 0,04455, lebih besar dibandingkan dengan mean rasio NPL 
setelah penerapan internet banking, dengan mean hanya sebesar 0,03711. Hal ini 
berarti bahwa setelah penerapan internet banking kualitas kredit semakin baik. 
Yang artinya semakin berkurangnya kredit bermasalah yang telah disalurkan Bank 
Rakyat Indonesia. 
Standar deviasi sebelum penerapan internet banking sebesar 0,008971 
menunjukkan simpangan data yang relatif kecil, karena nilainya yang lebih kecil 
daripada nilai mean-nya yaitu sebesar 0,04455. Standar deviasi setelah internet 
banking sebesar 0,250205 juga menunjukkan simpangan data yang relatif kecil 
daripada nilai mean-nya yaitu sebesar 0,03711. Kecilnya simpangan data ini 
menunjukkan bahwa data variabel rasio NPL cukup baik. Karena tidak adanya 
kesenjangan yang besar dari variabel tersebut. 
 
5.1.1.5 Analisis Rasio FBI 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilai minimum rasio FBI sebelum 
penerapan internet banking sebesar 0,029. Nilai ini lebih besar dibandingkan nilai 
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minimum rasio FBI setelah penerapan, yang nilainya menunjukkan nilai negatif 
sebesar -0,026. Sedangkan nilai maksimum sebelum penerapan internet banking 
yaitu sebesar 0,088 memiliki nilai yang lebih kecil dibandingkan nilai maksimum 
rasio FBI setelah penerapan, yakni sebesar 0,402. Rata-rata (mean) rasio FBI 
sebelum penerapan internet banking sebesar 0,06309, lebih kecil dibandingkan 
dengan mean rasio FBI setelah penerapan internet banking, dengan mean 
sebesar 0,15725. Hal ini berarti bahwa setelah penerapan internet banking 
pendapatan di luar bunga yang diperoleh oleh Bank Rakyat Indonesia semakin 
baik. 
Standar deviasi sebelum penerapan internet banking sebesar 0,011401 
menunjukkan simpangan data yang relatif kecil, karena nilainya yang lebih kecil 
daripada nilai mean-nya yaitu sebesar 0,06309. Standar deviasi setelah 
penerapan internet banking sebesar 0,102443 juga menunjukkan simpangan data 
yang relatif kecil daripada nilai mean-nya yaitu sebesar 0,15725. Kecilnya 
simpangan data ini menunjukkan bahwa data variabel rasio FBI cukup baik. 
Karena tidak adanya kesenjangan yang besar dari variabel tersebut. 
 
5.1.1.6 Analisis Rasio ROA 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilai minimum rasio ROA sebelum 
penerapan internet banking sebesar 0,004. Nilai ini lebih besar dibandingkan nilai 
minimum rasio ROA setelah penerapan, yang nilainya sebesar 0,003. Sedangkan 
nilai maksimum sebelum penerapan internet banking yaitu sebesar 0,038 memiliki 
nilai yang lebih kecil dibandingkan nilai maksimum rasio ROA setelah penerapan, 
yakni sebesar 0,043. Rata-rata (mean) rasio ROA sebelum penerapan internet 
banking sebesar 0,02219, lebih kecil dibandingkan dengan mean rasio ROA 
setelah penerapan internet banking, dengan mean sebesar 0,02220. Semakin 
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tinggi nilai ROA ini menunjukkan bahwa Bank Rakyat Indonesia mampu 
mengoptimalkan tingkat aset yang investasikan pada internet sehingga 
menghasilkan kontribusi baik terhadap laba. 
Standar deviasi sebelum penerapan internet banking sebesar 0,010649 
menunjukkan simpangan data yang relatif kecil, karena nilainya yang lebih kecil 
daripada nilai mean-nya yaitu sebesar 0,02219. Standar deviasi setelah internet 
banking sebesar 0,011959 juga menunjukkan simpangan data yang relatif kecil 
daripada nilai mean-nya yaitu sebesar 0,02220. Kecilnya simpangan data ini 
menunjukkan bahwa data variabel rasio ROA cukup baik. Karena tidak adanya 
kesenjangan yang besar dari variabel tersebut. 
 
5.1.2 Uji Normalitas 
Persyaratan yang harus dipenuhi untuk melakukan uji perbedaan 
(komparatif) adalah uji normalitas. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah uji one-sample kolgomorov-smirnov. Berikut tabel hasil uji normalitas 
dengan menggunakan uji one-sample kolgomorov-smirnov: 
Tabel 5.2 
One-sample kolgomorov-smirnov test 
Variabel Periode Kolgomorov-
smirnov 
P-value Hasil kesimpulan 
DPK 
Sebelum 0,794 0,554 Normal 
Normal 
Setelah 1,047 0,223 Normal 
Laborcost  
Sebelum 0,559 0,914 Normal 
Normal 
Setelah 0,810 0,528 Normal 
Efisiensi 
operasional 
Sebelum 0,578 0,892 Normal Uji pada pair 
differences Setelah 2,422 0,001 Tidak Normal 
NPL 
Sebelum 1,516 0,020 Tidak Normal 
Tidak Normal 
Setelah 2,020 0,001 Tidak Normal 
FBI 
Sebelum 1,250 0,088 Normal Uji pada pair 
differences Setelah 1,781 0,004 Tidak Normal 
ROA 
Sebelum 0,543 0,930 Normal 
Normal 
Setelah 0,458 0,985 Normal 
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Dari hasil perhitungan kolgomorov-smirnov menunjukkan bahwa harga p-
value untuk data kinerja keuangan yang diukur dengan rasio Dana Pihak Ketiga 
(DPK), rasio laborcost, dan rasio Return On Asset (ROA) secara keseluruhan 
menunjukkan distribusi data yang normal. Dikatakan normal karena harga p-value 
dari ketiga variabel tersebut lebih dari 0,05 baik pada periode sebelum maupun 
setelah. 
Data kinerja keuangan yang diukur dengan rasio Non Performing Loan 
(NPL) menunjukkan distribusi data yang tidak berdistribusi normal, dikarenakan 
harga p-value pada periode sebelum dan setelah kurang dari 0,05.  
Sedangkan data kinerja keuangan yang diukur dengan rasio efisiensi 
operasional dan rasio Fee Based Income (FBI) perlu untuk dilakukan uji normalitas 
kembali. Hal ini dikarenakan terdapat perbedaan hasil uji normalitas pada periode 
sebelum dan setelah. Pada peride sebelum, harga p-value menunjukkan hasil 
lebih dari 0,05 (berdisribusi normal). Sedangkan pada periode setelah, harga p-
value menunjukkan hasil kurang dari 0,05 (berdistribusi tidak normal). Maka untuk 
menentukan normalitas pada kedua variabel ini dilakukan uji normalitas pada 
selisih pasangan (pair differences) dengan menggunakan uji shapiro-wilk. Hasil 
dari pengujian tersebut disajikan dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 5.3 
Shapiro-Wilk Test 
Variabel Shapiro-Wilk P-value Hasil 
Efisiensi operasional  0,379 0,001 Tidak Normal 
FBI 0,838 0,001 Tidak Normal 
 
Dari hasil perhitungan menggunakan shapiro-wilk diperoleh harga p-value 
untuk rasio Efisiensi operasional dan rasio FBI (Fee Based Income) kurang dari 
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0,05 (0,001 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel ini memiliki 
distribusi data yang tidak normal.  
Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan maka untuk 
pengujian hipotesis, variabel rasio Dana Pihak Ketiga (DPK), rasio laborcost, dan 
rasio Return On Asset (ROA) akan diuji dengan menggunakan metode paired 
sample t-test. Sedangkan variabel rasio Non Performing Loan (NPL), rasio 
efisiensi operasional dan rasio Fee Based Income (FBI) akan diuji dengan 
menggunakan metode wilcoxon signed rank test. 
 
5.1.3 Uji Hipotesis 
Terdapat dua metode pengujian hipotesis yang digunakan pada penelitian 
ini. Metode yang digunakan didasarkan pada sifat data pada masing-masing 
variabel, yang hasilnya telah diperoleh dari uji normalitas yang sebelumnya telah 
dilakukan. Untuk variabel yang memiliki distribusi data normal, maka akan diuji 
dengan metode paired sample t-test. Sedangkan variabel yang memiliki distribusi 
data tidak normal akan diuji dengan metode wilcoxon signed rank test. 
Adapun variabel yang memiliki distribusi data normal dan akan diuji dengan 
metode paired sample t-test meliputi variabel rasio Dana Pihak Ketiga (DPK), rasio 
laborcost, dan rasio Return On Asset (ROA). Dan variabel yang memiliki distribusi 
data tidak normal dan akan diuji dengan metode wilcoxon signed rank test adalah 
rasio Non Performing Loan (NPL), rasio efisiensi operasional dan rasio Fee Based 
Income (FBI).  
Berikut hasil uji hipotesis untuk masing-masing variabel tersebut: 
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5.1.3.1 Rasio Dana Pihak Ketiga (DPK) 
 
 
Tabel uji statistik terhadap rasio Dana Pihak Ketiga (DPK) di atas 
menunjukkan nilai mean yang negatif. Yang berarti bahwa rata-rata nilai rasio DPK 
setelah penerapan internet banking lebih besar dibandingkan sebelum penerapan 
internet banking. Akan tetapi nilai mean tersebut hanya sebesar 0,0026028, yang 
artinya hanya terdapat perubahan yang kecil sehingga tidak memberikan dampak. 
Dan berdasarkan pada hasil pengujian paired-t untuk rasio Dana Pihak 
Ketiga (DPK), diperoleh nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,515. Dengan derajat 
kesalahan yang sudah ditetapkan sebesar 0,05. Sehingga dapat dilihat  0,515 > 
0,05 yang artinya nilai sig lebih besar dari derajat kesalahan. Dengan demikian 
keputusan yang diambil yaitu menerima H0. Atau dengan kata lain, tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan terhadap rasio DPK sebelum dan setelah menerapkan 
internet banking. 
  
 
 
 
Tabel 5.4 
Paired Samples T-Test Rasio DPK 
 Paired Differences t df Sig. (2-
tailed) 
Mean Std. 
Devia
tion 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pai
r 1 
DPK 
sebelum 
- DPK 
setelah 
-
,002602
8 
,0237
367 
,00395
61 
-
,0106341 
,005428
6 
-,658 35 ,515 
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5.1.3.2 Rasio Laborcost 
Tabel 5.5 
Paired Samples T-Test Rasio Laborcost 
 Paired Differences t df Sig. (2-
tailed) 
Me
an 
Std. 
Deviati
on 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pai
r 1 
Labor 
sebelum - 
Labor setelah 
,00
576
94 
,00349
95 
,00058
32 
,0045854 
,006953
5 
9,89
2 
35 ,000 
 
Dari tabel uji di atas, terlihat nilai mean menunjukkan hasil yang positif. Di 
mana positif berarti bahwa bahwa rata-rata nilai rasio laborcost setelah penerapan 
internet banking lebih kecil dibandingkan sebelum penerapan internet banking. 
Nilai rasio laborcost yang lebih kecil setelah penerapan internet banking 
menunjukkan bahwa adanya penurunan biaya personalia.  
Hal ini sejalan dengan hasil pengujian hipotesis yang menunjukkan bahwa 
rasio laborcost menghasilkan nilai sig.(2-tailed) 0,000 atau pada level signifikansi 
sebesar 0,01. Nilai tersebut berada dibawah 0,05 (0,01 < 0,05). Dengan nilai 
dibawah 0,05 maka keputusan yang diambil yaitu menolak H0. Di mana penolakan 
H0 ini mengartikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rasio 
laborcost sebelum dan setelah  menerapkan internet banking. 
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5.1.3.3 Rasio Efisiensi Operasional 
Tabel 5.6 
Wilcoxon Signed Ranks Test Rasio Efisiensi operasional 
 N Mean 
Rank 
Sum of 
Ranks 
Efisiensi operasional 
setelah - Efisiensi 
operasional sebelum 
Negative 
Ranks 
17a 13,06 222,00 
Positive 
Ranks 
19b 23,37 444,00 
Ties 0c   
Total 36   
a. Efisiensi operasional setelah < Efisiensi operasional sebelum 
b. Efisiensi operasional setelah > Efisiensi operasional sebelum 
c. Efisiensi operasional setelah = Efisiensi operasional sebelum 
 
Test Statisticsa 
 Efisiensi operasional setelah - 
Efisiensi operasional sebelum 
Z -1,744b 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
,081 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
 
Tabel statistik uji Wilcoxon di atas memperlihatkan bahwa nilai rata-rata 
rasio efisiensi operasional berada pada positive rank. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan jumlah N sebanyak 19 dengan mean rank sebesar 23,37. Berada pada 
positive rank mengartikan bahwa nilai rata-rata efisiensi operasional setelah 
penerapan internet banking lebih besar dibandingkan nilai rata-rata efisiensi 
operasional sebelum penerapan internet banking. Akan tetapi selisih N antara 
positive dan negative rank sangatlah kecil (selisih N=2), yang artinya hanya 
terdapat perbedaan yang kecil sehingga tidak memberikan dampak.  
Hasil pengujian hipotesis mendukung hal yang demikian, terlihat nilai 
asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,081 di mana lebih dari batas kritis penelitian 0,05. 
Sehingga keputusan hipotesisnya adalah menerima H0. Atau dengan kata lain 
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tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rasio efisiensi operasional 
sebelum dan setelah  menerapkan internet banking. 
 
5.1.3.4 Rasio Non Performing Loan (NPL) 
Tabel 5.7 
Wilcoxon Signed Ranks Test Rasio NPL 
 N Mean 
Rank 
Sum of 
Ranks 
NPL setelah - NPL 
sebelum 
Negative 
Ranks 
35a 18,00 630,00 
Positive 
Ranks 
1b 36,00 36,00 
Ties 0c   
Total 36   
a. NPL setelah < NPL sebelum 
b. NPL setelah > NPL sebelum 
c. NPL setelah = NPL sebelum 
 
Test Statisticsa 
 NPL setelah 
- NPL 
sebelum 
Z -4,666b 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
,000 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on positive ranks. 
 
Hasil pengujian hipotesis terhadap variabel rasio NPL memperlihatkan nilai 
asymp.sig (2-tailed) = 0,000 yang artinya signifikansi pada level 0,01. Dengan 
perolehan hasil tersebut maka keputusan yang diambil adalah menolak H0. 
Penolakan terhadap H0 dilakukan karena probabilitas tersebut berada dibawah 
0,05 (0,01 < 0,05). Sehingga hasil uji pada rasio NPL dapat dinyatakan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap rasio NPL sebelum dan setelah  
menerapkan internet banking. 
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Pada tabel uji Wilcoxon di atas juga menunjukkan bahwa sebagian besar 
rasio NPL berada pada rank yang negatif. Yakni dengan dengan jumlah N 
sebanyak 35 dan mean rank sebesar 18,00. Yang mengartikan bahwa nilai rata-
rata rasio NPL setelah penerapan internet banking lebih kecil dibandingkan nilai 
rata-rata rasio NPL sebelum penerapan internet banking. Dengan kata lain terjadi 
penurunan rasio NPL setelah penerapan internet banking. 
 
5.1.3.5 Rasio Fee Based Income (FBI) 
Tabel 5.8 
Wilcoxon Signed Ranks Test Rasio FBI 
 N Mean 
Rank 
Sum of 
Ranks 
FBI setelah - FBI 
sebelum 
Negative 
Ranks 
3a 8,33 25,00 
Positive 
Ranks 
33b 19,42 641,00 
Ties 0c   
Total 36   
a. FBI setelah < FBI sebelum 
b. FBI setelah > FBI sebelum 
c. FBI setelah = FBI sebelum 
 
Test Statisticsa 
 FBI setelah - 
FBI sebelum 
Z -4,839b 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
,000 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 
 
Hasil pengujian rasio Fee Based Income (FBI) dengan uji Wilcoxon seperti 
yang terlihat pada tabel di atas memperlihatkan nilai asymp.sig (2-tailed) yang 
sangat kecil yaitu 0,000 atau dapat dikatakan signifikansi pada level 0,01. Di mana 
nilai tersebut jauh lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa H0 ditolak. 
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Ini menjelaskan bahwa rasio FBI memiliki perbedaan yang signifikan antara 
sebelum dan setelah penerapan internet banking.   
Tidak hanya itu, pada uji Wilcoxon yang telah dilakukan diperoleh hasil 
yang menyatakan bahwa sebagian besar rasio FBI berada pada rank yang positif. 
Yang artinya rata-rata penerimaan fee based income setelah penerapan internet 
banking cenderung mengalami peningkatan dibandingkan sebelum penerapan 
internet banking.  
 
5.1.3.6 Rasio Return On Asset (ROA) 
Tabel 5.9 
Paired Samples Test Rasio Return On Asset 
 Paired Differences t df Sig. (2-
tailed) 
Mea
n 
Std. 
Deviati
on 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
Pai
r 1 
ROA 
sebelum - 
ROA setelah 
-
,000
0056 
,00422
97 
,000704
9 
-
,001436
7 
,00142
56 
-
,008 
35 ,994 
 
Tabel uji statistik terhadap rasio ROA di atas menunjukkan nilai mean yang 
negatif. Yang berarti berarti bahwa rata-rata nilai rasio ROA setelah penerapan 
internet banking lebih besar dibandingkan sebelum penerapan internet banking. 
Akan tetapi nilai mean tersebut hanya sebesar 0,0000056, yang artinya hanya 
terdapat perubahan yang sangat kecil sehingga tidak memberikan dampak. 
Dan berdasarkan pada hasil pengujian paired-t untuk rasio ROA, diperoleh 
nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,994 atau lebih besar dari 0,05. Maka keputusan yang 
diambil adalah menerima H0. Hal ini mengartikan bahwa tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan terhadap rasio ROA sebelum dan setelah menerapkan internet 
banking. 
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5.2 Pembahasan 
5.2.1 Pengaruh Internet Banking terhadap Sumber Dana (DPK) 
Internet banking merupakan salah satu pelayanan yang cukup dibutuhkan 
oleh masyarakat saat ini. Dan hampir semua bank yang ada di Indonesia telah 
menerapkan layanan ini untuk memudahkan transaksi nasabahnya. Seperti yang 
dikemukakan oleh Lukman Dendawijaya (2009) bahwa “faktor-faktor yang 
memengaruhi perkembangan dana pihak ketiga antara lain adanya pelayanan 
yang memuaskan yang diberikan pihak bank kepada masyarakat dan adanya rasa 
kepercayaan yang dimiliki masyarakat terhadap suatu bank, maka nasabah akan 
terus bertambah dan akhirnya akan menambah pula sumber dana pihak ketiga 
yang dimiliki bank. 
Namun hal tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian yang telah 
dilakukan. Pada penelitian ini diperoleh nilai signifikansi 0,515 > 0,05, dengan 
demikian penerapan internet banking terbukti tidak memberikan perubahan yang 
signifikan terhadap perolehan sumber dana yang berupa dana pihak ketiga pada 
Bank Rakyat Indonesia. Hal ini disebabkan karena pengadopsian internet banking 
belum cukup efektif diterapkan pada Bank Rakyat Indonesia, dikarenakan pada 
penelitian ini internet banking baru diterapkan selama tiga tahun sehingga layanan 
ini masih butuh pengembangan dan pengenalan kepada nasabah dan calon 
nasabah.  
Apalagi sebagian besar pangsa pasar Bank Rakyat Indonesia menyasar 
nasabah yang bermukim di daerah di luar perkotaan dengan pola pikir yang masih 
cenderung pada sistem perbankan tradisional sehingga tidak tertarik dengan 
layanan seperti ini. Hal ini juga terjadi pada penelitian yang dilakukan oleh Al-
Smadi dan Saad (2011) yang menemukan bahwa nasabah bank di Jordania lebih 
mengandalkan sistem operasi bank yang tradisional untuk melakukan 
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transaksinya. Sehingga yang perlu dilakukan pihak perbankan adalah terus 
mempromosikan layanan e-banking dan mendorong nasabah untuk 
menggunakan layanan tersebut.  
 
5.2.2 Pengaruh Internet Banking terhadap Biaya Operasional 
Keberadaan internet banking tidak hanya memberikan keuntungan bagi 
nasabah saja seperti untuk meningkatkan efisiensinya dalam melakukan transaksi 
finansial. Akan tetapi, pihak perbankan juga diberikan keuntungan dengan 
keberadaan internet banking ini, salah satunya yaitu rendahnya biaya operasional 
bank (furst et al., 2000; Maholtra dan Singh, 2006). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh furst et al, 2000 dan maholtra dan singh, 2006 tersebut. Berdasarkan hasil uji 
Wilcoxon diperoleh hasil yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan terhadap rasio laborcost sebelum dan setelah  menerapkan internet 
banking (0,000 < 0,05). Selain itu, hasil uji tersebut juga menunjukkan bahwa 
setelah penerapan internet banking variabel laborcost cenderung mengalami 
penurunan. Dikarenakan mean yang menunjukkan nilai positif (0,0057694) 
Penurunan rasio laborcost tersebut kemungkinan terjadi karena 
berkurangnya sumber daya manusia yang dipakai dalam kegiatan operasional 
bank dikarenakan perannya telah digantikan oleh sistem komputerisasi bank. 
Penerapan internet banking ini memungkinkan bank untuk melakukan 
pengawasan dan pengendalian operasional bank secara otomatis dengan 
bantuan sistem informasi yang dimiliki. 
Akan tetapi, tingkat efisiensi operasional bank belum menunjukkan hasil 
yang positif. Berdasarkan pada uji statistik yang telah dilakukan terhadap variabel 
efisiensi operasional, hasilnya menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
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signifikan terhadap variabel efisiensi operasional sebelum dan setelah penerapan 
internet banking (0,081 > 0,05). Tidak hanya itu, hasil uji juga menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata variabel ini cenderung lebih besar dibandingkan sebelum penerapan 
internet banking. Yang artinya, biaya operasional Bank Rakyat Indonesia masih 
cukup tinggi sehingga keberadaan internet banking tidak memberikan efisiensi. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Furst, et al (2000a, 2000b, 
2002a, dan 2002b) yang menyatakan bahwa bank dengan layanan internet 
banking lebih menguntungkan dibanding dengan non-internet bank. Terdapat 
pengecualian untuk bank yang baru menerapkan internet banking karena kurang 
menguntungkan dan kurang efisien dibanding non-internet bank. 
Penyebab tingginya biaya operasional kemungkinan disebabkan oleh 
biaya yang terkait dengan aset tetap. Adapun biaya yang terkait dengan aset tetap 
meliputi ruang server, beban maintenance, dan beban pengembangan sistem 
informasi (aziz zakaria, 2012). Akan tetapi untuk jangka panjang, bank dengan 
internet banking diharapkan mampu bersaing dalam menekan biaya infrastruktur 
(Virender S, 2012). 
 
5.2.3 Pengaruh Internet Banking terhadap Risiko Kredit 
Terkait dengan risiko kredit, berdasarkan pada hasil yang diperoleh dari uji 
Wilcoxon yang telah dilakukan, ditemukan hubungan yang negatif. Yang artinya 
pengadopsian internet banking pada Bank Rakyat Indonesia mampu menurunkan 
risiko kredit bank tersebut. Ini terlihat dari tingkat rata-rata rasio NPL setelah 
penerapan internet banking yang lebih kecil dibandingkan sebelum menerapkan 
internet banking (0,03711 < 0,04455). Dan juga terdapat perbedaan yang 
signifikan terhadap rasio NPL sebelum dan setelah menerapkan internet banking 
(0,000 < 0,05).  
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Adapun kemungkinan menurunnya risiko kredit dengan adanya layanan 
internet banking yaitu karena internet banking memungkinkan pihak bank untuk 
meningkatkan kumpulan data nasabah, di mana manajemen akan dapat membuat 
rekayasa keuangan yang meningkatkan kemampuan menilai potensi kreditur, 
mengukur kelayakan kredit peminjam potensial dan untuk memprediksi risiko yang 
terkait dengan peminjam melalui mekanisme standar seperti pemeringkatan kredit 
(Zigi dan Michael, 2003).  
 
5.2.4 Pengaruh Internet Banking terhadap Profitabilitas 
Penelitian Furst et al (2002) dan Malhotra dan Singh (2006) menunjukkan 
bahwa pendapatan non tradisional oleh bank dengan internet banking lebih tinggi 
daripada yang diperoleh oleh bank tanpa internet banking. Hasil dari penelitian 
tersebut sejalan dengan hasil pada penelitian ini, di mana diperoleh rata-rata rasio 
FBI yang lebih besar setelah penerapan internet banking dibandingkan dengan 
sebelum penerapan internet banking (0,15725 > 0,06309). Perbedaan yang 
signifikan terhadap rasio FBI sebelum dan setelah penerapan internet banking 
juga diperoleh pada penelitian ini (0,000 < 0,05). 
Perolehan fee based income yang lebih tinggi setelah penerapan internet 
banking mengindikasikan bahwa saat ini nasabah tidak hanya tertarik pada jasa 
umum yang ditawarkan oleh bank tetapi juga pada layanan yang dapat diberikan 
kepada nasabah. Penyebabnya adalah pengaruh teknologi pada setiap kegiatan 
yang dilakukan oleh nasabah yang mengharuskan mereka untuk selalu mobile 
atau terhubung dengan internet kapan pun dan di mana pun. Sehingga untuk 
memudahkan setiap transaksi yang dilakukannya nasabah tentu membutuhkan 
bank yang dapat memberikannya kemudahan dan pelayanan setiap saat seperti 
internet banking. 
69 
 
 
 
Kinerja keuangan Bank Rakyat Indonesia jika dilihat dari rasio ROA 
menunjukkan tidak adanya perbedaan secara signifikan setelah penerapan 
internet banking, diperkuat melalui hasil penelitian SPSS dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,994 > 0,05. Mengindikasikan bahwa kemampuan manajemen 
perusahaan dalam mengelola investasi yang dimiliki tidak semakin membaik 
dibandingkan sebelum penerapan internet banking. Walaupun keberadaan 
internet banking berpengaruh besar terhadap peningkatan fee based income, 
namun kontribusi fee based income pada laba belum mampu untuk mengimbangi 
total aset yang digunakan untuk melakukan investasi pada layanan ini. Sehingga 
rasio ROA yang dihasilkan masih cukup kecil dan tidak memberikan dampak pada 
peningkatan kinerja keuangan jika dilihat dari rasio ini. Hasil penelitian ini didukung 
oleh penelitian yang diilakukan Sullivan (2000), Carlson et al (2001), dan Aziz 
Zakaria (2012) yang menghasilkan kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan antara pengadopsian internet banking dan profitabilitas bank. 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pada pengolahan data dan hasil analisis data yang mengacu 
pada masalah dan tujuan penelitian mengenai kinerja keuangan Bank Rakyat 
Indonesia sebelum dan setelah penerapan internet banking, maka dapat 
dirumuskan kesimpulan penelitian sebagai berikut: 
a. Kinerja keuangan yang diproksikan terhadap rasio keuangan memberikan 
bukti bahwa tidak semua variabel setelah penerapan internet banking yang 
sejalan dengan tujuan internet banking yang telah dipaparkan, dan lebih 
unggul dibandingkan sebelum penerapan internet banking. Berdasarkan hasil 
uji statistik disimpulkan bahwa rasio yang menunjukkan adanya perbedaan 
yang signifikan hanya pada rasio laborcost, rasio Non Performing Loan (NPL), 
dan rasio Fee Based Income (FBI). Namun jika ditinjau dari rasio Dana Pihak 
Ketiga (DPK), rasio efisiensi operasional, dan rasio Return On Asset (ROA) 
ternyata tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan setelah 
penerapan internet banking. 
1) Menambah sumber dana: Penerapan internet banking terbukti tidak 
memberikan perubahan yang signifikan terhadap perolehan sumber dana 
yang berupa dana pihak ketiga pada Bank Rakyat Indonesia. Hal ini 
dikarenakan internet banking merupakan layanan yang baru diterapkan 
pada Bank Rakyat Indonesia sehingga masih butuh pengembangan. 
Apalagi sebagian besar pangsa pasar Bank Rakyat Indonesia menyasar 
nasabah yang bermukim di daerah di luar perkotaan dengan pola pikir 
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yang masih cenderung pada sistem perbankan tradisional sehingga tidak 
tertarik dengan layanan seperti ini. 
2) Mengurangi biaya operasional: Terbukti bahwa setelah penerapan 
internet banking rasio laborcost mengalami penurunan. Penyebabnya 
kemungkinan karena berkurangnya sumber daya manusia yang dipakai 
dalam kegiatan operasional bank dikarenakan perannya telah digantikan 
oleh sistem komputerisasi bank. Akan tetapi, rasio efisiensi operasional 
menunjukkan kecenderungan peningkatan. Penyebabnya karena 
peningkatan biaya yang terkait dengan aset tetap. 
3) Mengurangi risiko kredit: Penerapan internet banking terbukti mampu 
menurunkan rasio NPL. Adapun kemungkinan menurunnya risiko kredit 
dengan adanya layanan internet banking yaitu karena internet banking 
memungkinkan pihak bank untuk melakukan prediksi risiko kredit 
terhadap nasabah yang lebih baik. 
4) Meningkatkan profitabilitas: Walaupun keberadaan internet banking 
berpengaruh besar terhadap peningkatan fee based income, namun 
kontribusi fee based income pada laba belum mampu untuk mengimbangi 
total aset yang digunakan untuk melakukan investasi pada layanan ini. 
Sehingga rasio ROA yang dihasilkan setelah penerapan internet banking 
masih cukup kecil dan tidak memberikan dampak pada peningkatan 
kinerja keuangan. 
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6.2 Saran  
Dari hasil kesimpulan yang telah diuraikan, maka diberikan saran sebagai 
berikut: 
a. Untuk menambah perolehan sumber dana berupa Dana Pihak Ketiga, maka 
yang perlu dilakukan oleh pihak Bank Rakyat Indonesia adalah terus 
mempromosikan layanan  internet banking dan mendorong nasabah untuk 
menggunakan layanan ini. Serta terus melakukan pengembangan terhadap 
layanan ini sehingga tidak kalah bersaing dengan layanan serupa yang 
diterapkan rivalnya. 
b. Untuk mewujudkan efisiensi operasional yang belum terwujud dalam periode 
penelitian ini maka diharapkan dalam jangka panjang, pihak manajemen Bank 
Rakyat Indonesia mampu menekan biaya infrastruktur yang ada. 
c. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar menggunakan subjek penelitian 
dan variabel penelitian yang berbeda. Serta periode penelitian yang lebih lama 
dibandingkan penelitian ini agar diperoleh hasil yang lebih akurat dan lebih 
baik dibandingkan penelitian-penelitian sebelumnya.  
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Lampiran 2      
       
Daftar Akun yang Digunakan Pada Penelitian 
Periode 2006-2009 (Sebelum Penerapan Internet Banking) 
          
Tahun Giro Tabungan Deposito 
Total Beban 
Total Aset 
Kewajiban Personalia 
Jan-06 18468085 48134805 30189091 108706248 371209 122601279 
Feb-06 17269868 47784684 32927162 110756935 734703 125197884 
Mar-06 16567421 48114413 33039731 108918026 1097861 123944680 
Apr-06 17073020 48454474 34124884 111458208 1471369 126913505 
Mei-06 20757739 49463280 35458601 117287920 1931127 132897502 
Jun-06 20967128 50240252 36661751 121330210 2474317 135154521 
Jul-06 18143710 51231466 37316850 118734849 2879600 132864929 
Agu-06 24224627 51423145 37733796 126223601 3280195 140716603 
Sep-06 20689153 51819870 39658037 125081349 3640887 140457247 
Okt-06 19901814 52238498 40694907 125495752 4076403 141319858 
Nov-06 20888867 54054096 42859005 130670892 4455705 146926386 
Des-06 27864092 58307624 38294731 137846678 4830775 154725486 
Jan-07 26793481 58465032 38933903 136528059 398226 153828914 
Feb-07 25167013 57634737 38567704 133060001 798374 150904197 
Mar-07 25451075 57443359 39002051 134022008 1214056 152165239 
Apr-07 23912560 57967377 40963083 134761312 1615666 153348127 
Mei-07 23054152 58863265 45586481 139446876 2037059 158578658 
Jun-07 25986869 60636947 49185144 150976428 2519424 168124165 
Jul-07 25790812 62759315 51247182 152771163 2947374 170386449 
Agu-07 27445708 62870085 52141837 155919134 3392131 173912446 
Sep-07 26159019 63479668 53236712 159772765 3985361 178109457 
Okt-07 25226109 65103739 54751053 159660315 4509742 178542877 
Nov-07 25281708 66890793 55789388 163667466 4927213 182707708 
Des-07 37145735 72268811 56060710 184166299 5274424 203603934 
Jan-08 28238957 71882034 56282126 174325818 417292 194349741 
Feb-08 27372238 71506032 59282997 174982893 833502 195456138 
Mar-08 26913275 71250998 61478625 179659709 1256661 200458763 
Apr-08 25898030 72660342 63241189 179963754 878702 199746901 
Mei-08 31811015 73958395 60214689 186320317 2283321 205185211 
Jun-08 34525409 76472889 65534955 197687188 2843047 216889225 
Jul-08 29336767 78060773 54629452 180608665 3401578 200584556 
Agu-08 26614550 76733605 54851073 178060024 3879428 198528414 
Sep-08 33835333 78260016 63298191 198990881 4384247 219564059 
Okt-08 34576295 79181007 65323239 205063988 5115661 225868308 
Nov-08 35508683 81589555 64003605 209907438 5550802 230920546 
Des-08 39912228 88063237 73159757 223669528 6317638 246026225 
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Lanjutan Lampiran 2     
       
        
Tahun Laba KL D M 
Total Pendapatan 
Kredit non bunga 
Jan-06 475289 881811 1250196 1271418 75918455 48126 
Feb-06 996787 948228 1341243 1350111 75044902 106732 
Mar-06 1732704 940006 1466416 1427481 76409377 443704 
Apr-06 2296189 1281822 1293777 1360344 77959689 557706 
Mei-06 2668595 1513254 1380158 1366579 79768586 580337 
Jun-06 2734520 1237183 1495124 1451636 82264698 638908 
Jul-06 3159628 1264891 1485559 1517500 83472394 758412 
Agu-06 3583632 982763 1484759 1638811 85478483 835031 
Sep-06 4483273 1123709 1408591 1616117 86691193 1003226 
Okt-06 5020344 1218989 1590830 1672428 87367559 1213843 
Nov-06 5619340 1135621 1084783 2202825 88501375 1312589 
Des-06 5906721 812921 941398 2588742 90282752 1509050 
Jan-07 617046 986899 553642 2696657 88413785 132529 
Feb-07 1436421 856397 955512 2811201 88933988 221366 
Mar-07 1711178 741675 1145603 2944137 91059260 327235 
Apr-07 2311674 963096 990723 3145403 92796058 436006 
Mei-07 3134386 1076609 983272 3225597 94894057 584572 
Jun-07 3353336 950958 1128890 3299991 98778508 724982 
Jul-07 4027270 1026642 1128756 3323987 100463311 878187 
Agu-07 4799730 1117723 1050607 3287538 103389629 988560 
Sep-07 5191541 1122126 1022316 3123178 105553477 1180849 
Okt-07 5845465 1050228 1039394 3179948 109059445 1339320 
Nov-07 6396878 898195 1026102 3321543 109841474 1465884 
Des-07 7780074 836233 580928 2501741 113853335 1775375 
Jan-08 802059 870038 993037 2798722 111452855 150177 
Feb-08 1536553 775686 1152852 2274078 112974928 271422 
Mar-08 2050741 964464 827998 2738915 118435570 403537 
Apr-08 2836008 772515 748452 2928040 123186659 576883 
Mei-08 3613724 918765 777338 2911980 128129406 725258 
Jun-08 4100578 973872 653146 2960730 135954859 877572 
Jul-08 4967503 865346 785676 3045484 138320979 1037325 
Agu-08 5773345 868666 770849 2995913 143488503 1185604 
Sep-08 6309975 998956 748041 2641711 151456514 1353246 
Okt-08 7121909 1019529 813429 2578523 154965751 2162805 
Nov-08 7613670 1110212 790239 2643792 157910313 2437690 
Des-08 8823331 1018439 834744 2553167 160952280 2440138 
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Lanjutan Lampiran 2    
      
      
Tahun 
Beban Pendapatan Net   
non bunga Operasional Operasional   
Jan-06 630962 1645251 464868   
Feb-06 1243339 3299492 965957   
Mar-06 2020160 5376821 1673841   
Apr-06 2702888 7180857 2233761   
Mei-06 3536355 8998202 2601271   
Jun-06 4737169 10845236 2606788   
Jul-06 5617098 12743851 3028873   
Agu-06 6380037 14590891 3449615   
Sep-06 6850914 16576603 4346916   
Okt-06 7666084 18572719 4880751   
Nov-06 8381089 20502306 5476339   
Des-06 9494190 22579587 5784619   
Jan-07 817278 2011266 607799   
Feb-07 1404115 3933752 1423732   
Mar-07 2595307 5921547 1690916   
Apr-07 3465602 7899826 2290864   
Mei-07 4313455 9961164 3006882   
Jun-07 5526672 12004966 3325494   
Jul-07 6314505 13985459 3994616   
Agu-07 7199433 16186866 4764554   
Sep-07 8416606 18335176 5151106   
Okt-07 9323209 20466280 5802476   
Nov-07 10319106 22627363 6350550   
Des-07 10907104 25016006 7556003   
Jan-08 972822 2362759 799819   
Feb-08 1871983 4559247 1530956   
Mar-08 3022145 6822523 2038254   
Apr-08 4014555 9205833 2819786   
Mei-08 5053814 11654798 3594100   
Jun-08 6374282 14085918 4078085   
Jul-08 7380926 16565544 4941252   
Agu-08 8463424 19060191 5743443   
Sep-08 9771547 21622994 6276479   
Okt-08 11398546 24901973 7084286   
Nov-08 12929286 27764892 7573236   
Des-08 13728920 30516537 8347565   
Sumber : Laporan Keuangan Bulanan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
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Lampiran 3      
       
Daftar Akun yang Digunakan Pada Penelitian 
Periode 2010-2012 (Setelah Penerapan Internet Banking) 
          
Tahun Giro Tabungan Deposito 
Total Beban 
Total Aset 
Kewajiban Personalia 
Jan-10 42533857 100479766 98709151 274316632 509382 305470450 
Feb-10 36035473 97925932 97597235 278655941 1033675 308285281 
Mar-10 36548287 97289764 107658845 273596364 1554856 303843238 
Apr-10 37427352 97498237 107528154 288286254 2277211 319273303 
Mei-10 35378694 98538764 107752801 270011681 2796326 303815096 
Jun-10 45226156 102230625 108597265 289195448 3412845 319790078 
Jul-10 43329555 103871140 99937224 276588876 3941489 308131236 
Agu-10 42574175 103369409 99831164 274574934 4463298 306802396 
Sep-10 42488895 106617605 107910454 285941808 5051679 320835586 
Okt-10 39393566 108767442 112437824 291217408 5596557 327010929 
Nov-10 38821275 111807656 115948040 296709418 6133244 333273055 
Des-10 77051519 125197489 126529810 358014803 6811989 395394177 
Jan-11 62913252 121030226 117920559 330624754 570,214 370832409 
Feb-11 41980665 118609003 118993719 307111741 1121220 348147810 
Mar-11 44257335 117795187 128507587 321187810 1701412 367643920 
Apr-11 44120782 118939461 121019000 321918540 2282782 365147485 
Mei-11 48215269 121240408 119990005 331419009 2976980 375919030 
Jun-11 45342558 123757329 125524697 327852816 5222793 371182925 
Jul-11 50302824 125823264 120498345 322491469 4570357 366912560 
Agu-11 44088305 130260211 118287781 324331368 5069831 369889596 
Sep-11 54433081 130057878 125210208 343234616 5692603 390360568 
Okt-11 53771074 132262206 131099901 350729646 6312814 398450203 
Nov-11 55258803 136713954 130433452 356886712 6940054 406353079 
Des-11 75573729 152474078 144035929 405466847 7695139 456381943 
Jan-12 63968033 145908030 139281210 378935196 0 431708196 
Feb-12 50532481 143483869 137507337 362310087 0 416368028 
Mar-12 55325489 142972047 138642688 372568823 1916208 428925846 
Apr-12 54624813 146764959 140963518 380380928 2754712 438168872 
Mei-12 71310595 149889660 142185968 398101014 3404220 453439598 
Jun-12 74509597 155721197 140895710 403729851 4125049 460662719 
Jul-12 72680495 155875419 138586037 398256316 4966004 456876587 
Agu-12 70479255 157839348 140806663 408543456 6203424 468744316 
Sep-12 68104074 158633461 146382553 408218135 7078464 469816876 
Okt-12 70228895 163894006 150314808 419242226 7862944 482699105 
Nov-12 63614960 167561654 156945066 417605070 8647038 482854363 
Des-12 79096230 182291081 174697107 480634733 9348523 547591919 
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Lanjutan Lampiran 3     
       
        
Tahun Laba KL D M 
Total Pendapatan 
Kredit non bunga 
Jan-10 892486 1752293 2087488 37994036 236283301 -76711 
Feb-10 1774651 1241107 1412254 4273682 192573262 320863 
Mar-10 2839505 1752292 2087488 4731536 208962413 821527 
Apr-10 3684810 1752292 2087488 4731236 214212579 1034239 
Mei-10 4509581 1752292 2087488 4731536 213213013 1195387 
Jun-10 5448145 2140534 1707407 6111075 226542453 1588135 
Jul-10 6597158 2140534 1707407 5811075 226243204 1879812 
Agu-10 7575884 2049579 1592110 6022339 226580414 2177721 
Sep-10 8507751 2110022 1562645 6126947 229286634 2548602 
Okt-10 9489103 2174038 1352206 6408365 232210029 2873022 
Nov-10 10757074 2174038 1352206 6408365 232210127 3178157 
Des-10 11670306 1965899 1272190 6186083 234289740 3564497 
Jan-11 1282180 1461782 1363620 6146985 253923983 442094 
Feb-11 2332544 1503596 1249351 4134369 234182129 841516 
Mar-11 3536256 1381551 1329179 4154760 246966926 1289174 
Apr-11 5311058 1371146 1474691 4760755 249163118 1364418 
Mei-11 6669239 2575549 1587524 8521965 260409929 7333093 
Jun-11 8005108 2575549 1587524 5582965 257479210 8214261 
Jul-11 9192166 2111048 1808819 5746006 265818549 2983330 
Agu-11 10721318 1474715 2165572 6058911 267131848 2942040 
Sep-11 12932398 1609761 1207971 6368729 271882687 3734423 
Okt-11 14319427 1557402 1516019 6167422 276324270 4311981 
Nov-11 15961901 1602839 1378143 6102101 276755650 4590397 
Des-11 17855249 1374773 1076870 5675235 273916808 5318610 
Jan-12 1620029 814907 926958 4653853 263075553 1592293 
Feb-12 3726683 850936 926609 4744876 262291152 2189533 
Mar-12 5421265 1365176 111618 4866291 272801765 4697417 
Apr-12 6880219 1799740 1303926 4614954 283139088 5740743 
Mei-12 8516908 1302666 1336938 4688966 289302277 13060771 
Jun-12 10764440 1417355 1311745 4718216 294690765 7658177 
Jul-12 12339069 1290031 1178080 4779946 294531695 9398559 
Agu-12 14542844 1296397 1140289 4876270 300785251 11250194 
Sep-12 16310888 1321854 1173107 4981495 308834032 13488044 
Okt-12 18370473 1341073 1173860 4909233 311197561 14444458 
Nov-12 20771550 1250150 1193283 4888169 322313859 16824819 
Des-12 23180013 1250150 1193283 4888169 338783586 19278903 
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Lanjutan Lampiran 3   
     
     
Tahun 
Beban Pendapatan Net  
non bunga Operasional Operasional  
Jan-10 1948262 3005340 109952  
Feb-10 3834077 6292652 674668  
Mar-10 4413658 10227300 3046621  
Apr-10 6057390 13639699 3871157  
Mei-10 7696421 17029885 4664955  
Jun-10 9563913 20707551 5575033  
Jul-10 11162451 24383353 6693545  
Agu-10 12892135 27975293 7641527  
Sep-10 14753854 31656399 8549879  
Okt-10 16460771 35297887 9503112  
Nov-10 17890854 38920029 10738174  
Des-10 20074522 43048464 11558451  
Jan-11 1673846 4105564 1253495  
Feb-11 3409796 7810882 2282393  
Mar-11 6409195 13122715 3463076  
Apr-11 6911895 16373584 5180984  
Mei-11 14755865 25775381 5644277  
Jun-11 21870981 30801800 2504093  
Jul-11 13430258 29913745 8979301  
Agu-11 14767405 33851882 10479026  
Sep-11 16847321 39205920 12666774  
Okt-11 19325479 44102356 14024889  
Nov-11 20313297 47768545 15636730  
Des-11 22337373 52785564 17445686  
Jan-12 3769360 6508626 1592248  
Feb-12 4051310 9868794 3669252  
Mar-12 6868618 14851170 4828262  
Apr-12 10395995 21400579 6403527  
Mei-12 19139339 32505506 7830274  
Jun-12 14810095 31161298 9859442  
Jul-12 18047084 36830562 11281386  
Agu-12 20969244 42627480 13146387  
Sep-12 24453248 48977817 15067796  
Okt-12 26752184 53959726 16748297  
Nov-12 29931847 60394346 19031984  
Des-12 33471873 67168840 21170295  
Sumber : Laporan Keuangan Bulanan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
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Lampiran 4      
       
Hasil Perhitungan Rasio  
Periode 2006-2009 (Sebelum Penerapan Internet Banking) 
          
Tahun DPK Laborcost 
Efisiensi 
NPL FBI ROA 
Operasional 
Jan-06 0,8904 0,0030 1,3573 0,0448 0,1707 0,0127 
Feb-06 0,8847 0,0059 1,2872 0,0485 0,1553 0,0151 
Mar-06 0,8972 0,0089 1,2069 0,0502 0,1661 0,0183 
Apr-06 0,8941 0,0116 1,2100 0,0505 0,1684 0,0210 
Mei-06 0,9010 0,0145 1,3595 0,0534 0,1689 0,0252 
Jun-06 0,8891 0,0183 1,8172 0,0509 0,1727 0,0267 
Jul-06 0,8986 0,0217 1,8545 0,0511 0,1745 0,0308 
Agu-06 0,8983 0,0233 1,8495 0,0480 0,1776 0,0350 
Sep-06 0,8968 0,0259 1,5760 0,0479 0,1776 0,0360 
Okt-06 0,8991 0,0288 1,5707 0,0513 0,2641 0,0038 
Nov-06 0,9015 0,0303 1,5304 0,0500 0,2468 0,0068 
Des-06 0,9029 0,0312 1,6413 0,0481 0,2011 0,0088 
Jan-07 0,9096 0,0026 1,3447 0,0479 0,1974 0,0140 
Feb-07 0,9121 0,0053 0,9862 0,0520 0,4970 0,0162 
Mar-07 0,9095 0,0080 1,5349 0,0531 0,3756 0,0068 
Apr-07 0,9116 0,0105 1,5128 0,0550 0,2221 0,0246 
Mei-07 0,9144 0,0128 1,4345 0,0557 0,1992 0,0279 
Jun-07 0,8995 0,0150 1,6619 0,0545 0,2217 0,0341 
Jul-07 0,9151 0,0173 1,5808 0,0545 0,2231 0,0382 
Agu-07 0,9137 0,0195 1,5110 0,0528 0,2260 0,0423 
Sep-07 0,8942 0,0224 1,6339 0,0499 0,2381 0,0447 
Okt-07 0,9087 0,0253 1,6068 0,0483 0,4224 0,0040 
Nov-07 0,9040 0,0270 1,6249 0,0478 0,5405 0,0090 
Des-07 0,8985 0,0259 1,4435 0,0344 0,6839 0,0106 
Jan-08 0,8972 0,0021 1,2163 0,0418 0,5522 0,0148 
Feb-08 0,9039 0,0043 1,2228 0,0372 0,6824 0,0188 
Mar-08 0,8886 0,0063 1,4827 0,0383 0,5171 0,0230 
Apr-08 0,8991 0,0044 1,4237 0,0361 0,5208 0,0257 
Mei-08 0,8909 0,0111 1,4061 0,0360 0,5365 0,0290 
Jun-08 0,8930 0,0131 1,5631 0,0337 0,5516 0,0327 
Jul-08 0,8971 0,0170 1,4937 0,0340 0,5399 0,0367 
Agu-08 0,8885 0,0195 1,4736 0,0323 0,5621 0,0406 
Sep-08 0,8814 0,0200 1,5569 0,0290 0,5760 0,0451 
Okt-08 0,8733 0,0226 1,6090 0,0285 0,0869 0,0315 
Nov-08 0,8628 0,0240 1,7072 0,0288 0,0878 0,0330 
Des-08 0,8993 0,0257 1,6447 0,0274 0,0800 0,0359 
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Lampiran 5      
       
Hasil Perhitungan Rasio  
Periode 2010-2012 (Setelah Penerapan Internet Banking) 
          
Tahun DPK Laborcost 
Efisiensi 
NPL FBI ROA 
Operasional 
Jan-10 0,8812 0,0017 17,7192 0,1770 -0,0255 0,0029 
Feb-10 0,8310 0,0034 5,6829 0,0360 0,0510 0,0058 
Mar-10 0,8827 0,0051 1,4487 0,0410 0,0803 0,0093 
Apr-10 0,8410 0,0071 1,5647 0,0400 0,0758 0,0115 
Mei-10 0,8950 0,0092 1,6498 0,0402 0,0702 0,0148 
Jun-10 0,8854 0,0107 1,7155 0,0440 0,0767 0,0170 
Jul-10 0,8935 0,0128 1,6676 0,0427 0,0771 0,0214 
Agu-10 0,8951 0,0145 1,6871 0,0427 0,0778 0,0247 
Sep-10 0,8988 0,0157 1,7256 0,0427 0,0805 0,0265 
Okt-10 0,8949 0,0171 1,7321 0,0428 0,0814 0,0290 
Nov-10 0,8984 0,0184 1,6661 0,0428 0,0817 0,0323 
Des-10 0,9183 0,0172 1,7368 0,0402 0,0828 0,0295 
Jan-11 0,9130 0,0000 1,3353 0,0353 0,1077 0,0035 
Feb-11 0,9104 0,0032 1,4940 0,0294 0,1077 0,0067 
Mar-11 0,9046 0,0046 1,8507 0,0278 0,0982 0,0096 
Apr-11 0,8825 0,0063 1,3341 0,0305 0,0833 0,0145 
Mei-11 0,8734 0,0079 2,6143 0,0487 0,2845 0,0177 
Jun-11 0,8986 0,0141 8,7341 0,0379 0,2667 0,0216 
Jul-11 0,9198 0,0125 1,4957 0,0364 0,0997 0,0251 
Agu-11 0,9023 0,0137 1,4092 0,0363 0,0869 0,0290 
Sep-11 0,9023 0,0146 1,3300 0,0338 0,0953 0,0331 
Okt-11 0,9042 0,0158 1,3779 0,0334 0,0978 0,0359 
Nov-11 0,9034 0,0171 1,2991 0,0328 0,0961 0,0393 
Des-11 0,9177 0,0169 1,2804 0,0297 0,1008 0,0391 
Jan-12 0,9214 0,0000 2,3673 0,0243 0,2446 0,0038 
Feb-12 0,9150 0,0000 1,1041 0,0249 0,2219 0,0090 
Mar-12 0,9044 0,0045 1,4226 0,0233 0,3163 0,0126 
Apr-12 0,9000 0,0063 1,6235 0,0273 0,2683 0,0157 
Mei-12 0,9128 0,0075 2,4443 0,0253 0,4018 0,0188 
Jun-12 0,9192 0,0090 1,5021 0,0253 0,2458 0,0234 
Jul-12 0,9219 0,0109 1,5997 0,0246 0,2552 0,0270 
Agu-12 0,9035 0,0132 1,5951 0,0243 0,2639 0,0310 
Sep-12 0,9140 0,0151 1,6229 0,0242 0,2754 0,0347 
Okt-12 0,9170 0,0163 1,5973 0,0239 0,2677 0,0381 
Nov-12 0,9294 0,0179 1,5727 0,0227 0,2786 0,0430 
Des-12 0,9073 0,0171 1,5811 0,0216 0,2870 0,0423 
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Lampiran 6 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
A. Sebelum Penerapan Internet Banking 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DPK 36 ,863 ,915 ,89777 ,011238 
Laborcost 36 ,002 ,031 ,01625 ,008801 
Operatingcost 36 ,986 1,855 1,49823 ,190197 
NPL 36 ,027 ,056 ,04455 ,008971 
FBIR 36 ,029 ,088 ,06309 ,011401 
ROA 36 ,004 ,038 ,02219 ,010649 
Valid N (listwise) 36     
 
 
B. Setelah Penerapan Internet Banking 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DPK 36 ,831 ,929 ,90037 ,020527 
Laborcost 36 ,000 ,018 ,01048 ,005843 
Operatingcost 36 1,104 17,719 2,37732 2,971036 
NPL 36 ,022 ,177 ,03711 ,025205 
FBIR 36 -,026 ,402 ,15725 ,102443 
ROA 36 ,003 ,043 ,02220 ,011959 
Valid N (listwise) 36     
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Lampiran 7 
Hasil Uji Normalitas 
 
A. Uji Normalitas Rasio DPK 
 
Sebelum Penerapan Internet Banking 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 DPK sebelum 
N 36 
Normal Parametersa,b 
Mean ,897769 
Std. Deviation ,0112376 
Most Extreme Differences 
Absolute ,132 
Positive ,078 
Negative -,132 
Kolmogorov-Smirnov Z ,794 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,554 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Setelah Penerapan Internet Banking 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 DPK setelah 
N 36 
Normal Parametersa,b 
Mean ,900372 
Std. Deviation ,0205270 
Most Extreme Differences 
Absolute ,174 
Positive ,119 
Negative -,174 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,047 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,223 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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B. Uji Normalitas Rasio Laborcost 
Sebelum Penerapan Internet Banking 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Labor sebelum 
N 36 
Normal Parametersa,b 
Mean ,016253 
Std. Deviation ,0088013 
Most Extreme Differences 
Absolute ,093 
Positive ,093 
Negative -,093 
Kolmogorov-Smirnov Z ,559 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,914 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Setelah Penerapan Internet Banking 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Labor setelah 
N 36 
Normal Parametersa,b 
Mean ,010483 
Std. Deviation ,0058427 
Most Extreme Differences 
Absolute ,135 
Positive ,088 
Negative -,135 
Kolmogorov-Smirnov Z ,810 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,528 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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C. Uji Normalitas Rasio Efisiensi Operasional 
Sebelum Penerapan Internet Banking 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Efisiensi 
sebelum 
N 35 
Normal Parametersa,b 
Mean 1,502254 
Std. Deviation ,1914108 
Most Extreme Differences 
Absolute ,098 
Positive ,088 
Negative -,098 
Kolmogorov-Smirnov Z ,578 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,892 
 
Setelah Penerapan Internet Banking 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Efisiensi 
setelah 
N 36 
Normal Parametersa,b 
Mean 2,377322 
Std. Deviation 2,9710356 
Most Extreme Differences 
Absolute ,404 
Positive ,404 
Negative -,334 
Kolmogorov-Smirnov Z 2,422 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 
 
Uji Normalitas pada Pair Differences 
Tests of Normality 
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. 
Diff ,379 36 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
D. Uji Normalitas Rasio NPL 
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Sebelum Penerapan Internet Banking 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 NPL sebelum 
N 36 
Normal Parametersa,b 
Mean ,044547 
Std. Deviation ,0089715 
Most Extreme Differences 
Absolute ,253 
Positive ,107 
Negative -,253 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,516 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,020 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Setelah Penerapan Internet Banking 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 NPL setelah 
N 36 
Normal Parametersa,b 
Mean ,037106 
Std. Deviation ,0252051 
Most Extreme Differences 
Absolute ,337 
Positive ,337 
Negative -,269 
Kolmogorov-Smirnov Z 2,020 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,001 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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E. Uji Normalitas Rasio FBI 
Sebelum Penerapan Internet Banking 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 FBIR sebelum 
N 36 
Normal Parametersa,b 
Mean ,063094 
Std. Deviation ,0114007 
Most Extreme Differences 
Absolute ,208 
Positive ,208 
Negative -,189 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,250 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,088 
 
Setelah Penerapan Internet Banking 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 FBIR setelah 
N 36 
Normal Parametersa,b 
Mean ,157250 
Std. Deviation ,1024427 
Most Extreme Differences 
Absolute ,297 
Positive ,297 
Negative -,164 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,781 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,004 
 
Uji Normalitas pada Pair Differences 
Tests of Normality 
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. 
Diff ,838 36 ,000 
a. Lilliefors Significance Correction 
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F. Uji Normalitas Rasio ROA 
Sebelum Penerapan Internet Banking 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 ROA sebelum 
N 36 
Normal Parametersa,b 
Mean ,022194 
Std. Deviation ,0106487 
Most Extreme Differences 
Absolute ,090 
Positive ,074 
Negative -,090 
Kolmogorov-Smirnov Z ,543 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,930 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Setelah Penerapan Internet Banking 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 ROA setelah 
N 36 
Normal Parametersa,b 
Mean ,022200 
Std. Deviation ,0119585 
Most Extreme Differences 
Absolute ,076 
Positive ,076 
Negative -,076 
Kolmogorov-Smirnov Z ,458 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,985 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
 
 
 
